LEVEL PENALARAN SPASIAL SISWA MTs NEGERI 1 KOTA
MALANG DALAM MENYELESAIKAN  SOAL BANGUN RUANG

SKRIPSI

Oleh:
Zulfian Syah
NIM. 17190003

PROGRAM STUDITADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2022






LEVEL PENALARAN SPASIAL SISWA MTs NEGERI 1 KOTA
MALANG DALAM MENYELESAIKAN  SOAL BANGUN RUANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lIbrahim Malang untuk Memehi Salah Satu Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh:
Zulfian Syah
NIM. 17190003

PROGRAM STUDITADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2022



HALAMAN PERSETUJUAN

LEVEL PENALARAN SPASIAL SISWA MTs NEGERI 1 KOTA
MALANG DALAM MENYELESAIKAN SOAL BANGUN RUANG

SKRIPSI

Oleh:
Zulfian Syah
NIM. 17190003

Telah Disetujui untuk Diujikan Oleh
Dosen Pembimbing

Dr. Imam Rofiki, M.Pd.
NIDT. 19860702 20180201 1 137

Mengetahui,
Ketua Program Studi Tadris Matematika

Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd.
NIP. 19710420 200003 1 003



HALAMAN PENGESAHAN

LEVEL PENALARAN SPASIAL SISWA MTs NEGERI 1 KOTA MALANG
DALAM MENYELESAIKAN SOAL BANGUN RUANG

SKRIPSI
dipersiapkan dan disusun oleh
Zulfian Syah (NIM. 17190003)
telah dipertahankan di depan penguji pada tanggal 20 Mei 2022 dan dinyatakan

LULUS
serta diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar strata satu

Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Panitia Ujian Tanda Tangan

Ketua Penguji
Ulfa Masamah, M.Pd. WW-’M
NIP. 19900531 202012 2 001 2

Sekretaris Penguji "
Dr. Imam Rofiki, M.Pd.
NIDT. 19860702 20180201 1 137 :

Pembimbing o=
Dr. Imam Rofiki, M.Pd.
NIDT. 19860702 20180201 1 137

Penguji Utama & ?‘\
Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd.
NIP. 19710420 200003 1 003

Mengesahkan,
Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan

ur Ali, M.Pd.

AP-19650403 199803 1 002



HALAMAN MOTO

fiHanya orang berakal yang dapat mengambil pelajaran.

(QS. ArR add13]: Ayat 19)



Dr. Imam Rofiki, M.Pd.
Dosen Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Zulfian Syah Malang, 28 April 2022
Lamp. : 3 (Tiga) Eksemplar

Yang Terhormat,
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa, maupun

teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Zulfian Syah

NIM : 17190003

Program Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi  : Level Penalaran Spasial Siswa MTs Negeri 1 Kota Malang

dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang

Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Pembimbing,

Dr. Imam Rofiki, M.Pd.
NIDT. 19860702 20180201 1 137



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar rujukan.

Malang, 28 April 2022
Yang membuat peryataan,

g &
i ’ . = ;
m n
MET

7BAJX821487061

. ‘
A 4 T N e

Zulfian Syah
NIM. 17190003

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Segala syukur kusembahkan kepadla Atas karunia yang senantiagangkau
anugerahkan hamba dapat menyelesaikan karya ini.
Karya ini kupersembahkan untuk orantang luar biasa yang senantiasa
mengiringi setiapangkah dan mewarnai hidupku

Ibu Refnita dan Bapak Jasman

Terima kasih telah menjadi soslolar biasadi hidupgku, senantiasa melangitkan
doadoa,menjadi samudra kasitiansayang mengiringi dalam suka maupun
duka, mudalmudaharkita selalu dianugerahi kebahagiaaan diri ini mampu
menjadi salah satu sumber kebahagiaan damiin.

Farhan Al Asyifi, M. llham Alf areja, Maysarah, dan Qodri Alfiansyah

Terima kasih telah menjadi penyemangat, membuatku tersenyum dan percaya diri
dalam melangkalhmudakhmudahan diri ini mampu menjadi kakak yang baik dan
mengiringi kalian menuju kesuksesan, aamiin.

vii



KATA PENGANTAR

Alhamaulillah, segala puji bagi Allah Swt. yang telalemberikan rahmat
serta hidayahsehingggoenelitimampumenyelesaikan skripsi inSelawat serta
salam semoga senantiasaimpahkan kepada Nabi Muhammsaw.yang telah
membimbing manusia dari zaman kegela menuju zaman yang terang
benderang.

Skripsi dengan judufiLevel Penalaran Spasial Siswa MTs Negeri 1 Kota
Malang dalam MenyelesaikeBoal Bangun Ruardg i n i di susun untuk
salahsatu persyaratan guna memperoleh gelatessegtu arjanapendidikan(S.Pd)
untuk Program Studi Tadris Matematika. Selain itu, skripsi ini juga disusun guna
memberikan informasi kepada semua yang membaca skripsi ini.

Selama proses penyusunan skripsipenelitimemperoleh banyak bantuan
dari berbagai pihak. Bantudrantuan tersebut memiliki beragam bentuk, baik
bantuan berupa tenaga maupun bantuan berupa ilmu pengetahuan. Bantuan yang
sangat berharga tersebut tidak dapat dibalaspaehliti namunpenelitiberharap
bantuan yang sangat berharga tersebut dapat dibelasAllah Svt. Selain itu,
peneliti juga mengucapkarterima kasih dan penghormatan yang tak ternilai
kepada:

1. Prof. Dr.H. M. Zainuddin MA. selaku rektor UIN Maulana Malik lbrahim
Malang besrta jajararyang telah memberikgpdayanan dengan baikelama

proses penyusunan skripsi.ini

viii



Prof.Dr. H. Nur Ali, M.Pd selaku dekan Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maulana Méik Ibrahim beserta jajaran yang telah merkan pelayanan
dengan bailselamagprosegpenyusunan skripsi ini

Dr. H. Wahyu Henky Irawa M.Pd selaku ketua program studi Tadris
Matematika beserta seluruh staf darseto yang telah memberikdmu dan
bantuarsehingga skripsi ini dapdiselesdiandengan baik

Dr. Imam Rofiki, M.Pd. selaku dosen pembimipinyang senantiasa
membimbing dengapenuh kesabaran dan perhatsahinggapeneliti dapat
menyusun skripsi inlengan baik

Kepala madrasah beserta jajaran dawan guru MTd\Negeri 1 Kota Malang
yang telah membantu selama prosesjitan.

Mahasiswa program studi Tadris Matematika angk&t@17 serta keluarga
besar PusatanMaltahha dJIAN Maul ana Mali k | br a
mewarnai perjalanapeneliti

H. Yos Sariadi S.Ag., Adrizal Adnan, Sesniwati, Adriati Adnan, dan
Syahmihartis, M.Syyang telah menjadi orang tua meski tak &aaan darah,
selalu memberi semangat, menjadi pengiring dalam langkah menuju
kesuksesan

Mela Mariana S.Pd, Meli Mariani, S.Pd, Apriya Yollanda S.Pd, danApriya
Yollinda, S.Pd. yangelah menjadi saudara meski tak sedarah, yang selalu
memberikan dukngan selama di perantauan dan mengarahkan dalam setiap

langkah



9. Semua pihak yang tidak dappeneliti sebutkan satu persatu yang telah
memberikan bantuan kepaganeliti sehingggenelitidapat menyusun skripsi
ini dariawal hingga akhidengan segalakii-likunya.
10. Last, but not least, | want tbank me for believing in me, for doing all this hard
work, for having no days off, for never quitting, for just being me at all times.
Peneliti berharap semoga skripsi ini memberikan banyak manfaat kepada

para penbaca.

Malang,28 April 2022

Peneliti



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Ardlatin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI.Nidb8 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang

secara garis besdapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
4 = a i o=z a = q
8 = b & = s a = k
g = t ﬁ = sy U = |
e = ts O = sh y = m
é = J c’) = dl b = n
é = h 60 = th A = w
& = kh O = =zh y = h
io= 6 = 0 b = .
i = dz + = ¢h A =y
Po= o a = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

_——

&

~

aw

1
an»

Vokal (g panjang

-_

Vokal (i) panjang
Vokal (u) panjang

B §

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGAJUAN. ... .o e L
HALAMAN PERSETUJUAN. ... e i
HALAMAN PENGESAHAN. ... iii
HALAMAN MOT O oottt iv
NOTA DINAS PEMBIMBING..... oot X
SURAT PERNY ATAAN . .ot
HALAMAN PERSEMBAHAN. ...t eemee e M
KATA PENGANT AR ..o et Viii
PEDOMAN TRANSLITERASIARAB LATIN ..o Xi
DA R T AR IS e e e e ettt e Xii
DAFTAR TABEL ..o e e e e XV
DAFTAR GAMBAR ..o e XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..o e e XVil
A B S T R AK e e e ——— XViii
A B S T R A C T .ttt eme et ra—————— XiX
(O] ST T . o T =3 s VR XX
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah.................ouuiiiciiiiieeee s 1

B. RUMUSAN MASAKRA. ... ..o 4

C. Tujuan Penelitian..........oooiiiiiiiieeee e eeea e 5

D. Manfaat Penelitian........coueeeee et 5

L. MaAN AT T OIS . et e et ee e e e e eeaaens 5

2. Manfaat PrakliS......cooe e 5

E. DefiNiSi ISTHAN. ... ..o e 6

F. SistemMatiKaP erUIISAN. ... . e e e e e venme e e e eennas 7
BAB I KAJIAN PUS T AK A oottt ettt e e e e e e e e e 9
A, PerspektifTEON. .....uuiiiiiiiiie et 9

Xii



1. KemampuarPenalaran Spasial..............cccccoiiiiimmmniniiii 9
2. Menyelesaikan Soal Bangun Ruang............ccceeeeeieeeeeevvnnnnnnnnnnn. 15

3. Kaitan Antara Kemampuan Penalaran Spasial dengan Soal Bangun

RUBNG ... ettt 16

B. Penelitian yang Relevan..............cccooiiiiiiceciiicciineee e veeeee e 20
C. Kerangka Konseptual.............ccoooiiiiiimmmniiiiiiee e 24
BAB Il M ETODE PENELITIAN . ...ouui it eeeeme e 26
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........ccccoooiiiieeniiinee e 26
B. LokasiPenelitian............cooooiiiiiiie e 26
C. Subjek Penelitian.............coovuuviiiiiiimeeeeeeeeiiies e e 27
D. Data dan SUmMBDer DataL..........ccoceiiiiiiiiieeeiieee e eeeeieeeees 29
E. Instrumen Penelitian............oooooiiiiiieen e 29
1. Lembar Tugas Bangun Ruang............ccccevvvvvvieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeiins 29

2. Pedoman WawanCala............ccoeeuuuiiiimmmnaniiiiinneiseeeeeeeeaeenseeees 29

F. Teknik Pengumpulan Data..............coovvviiiiicceeiiieeeecce e 32
1. Lembar Tugas Bangun RUANG.............ueeeeiiiiiieemiiiiiiiiiieieeeeeeeenn 32

2. WAWANCAIA.......ceeeeeeeeiieeeieeeeee ettt 33

G. Teknik ANAliSIS DatA.........cccuvviieeeeiiiiiemiieee e 33
H. Pengecekan Keabsahan Data..............cccoouiimmmnniiiiiiiiiiieiieeeeeee 36
I. Tahapan Penelitian. ... 37
BAB IV ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN ... 39
A. Analisis Data S1 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang......... 40
B. Analisis Data S2 dalam Menyelesaikan S8ahgun Ruang................ 44
C. Analisis Data S3 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang......... 49
D. Analisis Data S4 dalam Menyelesaikan Soal Bariguang................. 54
E. Analisis Data S5 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang......... 59

Xiii



F. Analisis Data S6 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang......... 64
G. Hasil Penelitian...........coooiiiiiiiiiieeeiiiiiie et 69

BAB V PEMBAHASAN ... ..ottt aneee e nnnnaeee s 71
A. Level Penalaran Spad Siswa Berkemampuan Penalaran Spasial Tinggi

(Spatia) dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang....................... 71

B. Level Penalaran Spasial Siswa Berkemampuan Penalaran Spasial Sedang
(Fuzzy dalam Menyeleskan Soal Bangun Ruang................cc.eevveee. 73

C. Level Penalaran Spasial Siswa Berkemampuan Penalaran Spasial Rendah

(Plang dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang......................... 74

D. Implikasi Temuan Penelitian pada Pembelajaran......................ce... 75

E. Tindak Lanjut Penelitian...............ooovvviiiiiieee e 76
BAB VI PENUTUP ...ttt eeee e e 78
AL SIMPUIAN ..o erer e e e e e e e e e e e e e e 78

B. SAran......ccooiiiii 79
DAFTAR RUJUKAN ... ettt mme e e 80
LAMPIRAN -LAMPIRAN ...t 84

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Indikator Komponen Penalaran Spasial.............ccccoovvieeeieeeenn. 12
Tabel 2.2 Subindikator Komponen Penalaran Spasial...............c.ccccceee. 12
Tabel 2.3 Indikator Level Penalaran Spasial Tian dan Huang (2009)........ 13

Tabel 3.1 Kisikisi Pertanyaan WawancCara............ccccooeeeeeeeeeeiiiiiiiieneeeeeeeenn 32
Tabel 3.2 Satuan Kemampuan Penalaran Spasial.............ccccceeeeeeeenn. 34
Tabel 33 Subindikator dan Kode Kemampuan Penalaran Spasial............. 35

Tabel 4.1 Kemampuan Penalaran Spasial S1 pada Soal Bangun.Ruang.43
Tabel 4.2 Kemampuan Penalaran Spasial S2 pada Soal Bangun.Ruang. 48
Tabel 4.3 Kemampuan Penalaran Spasial S3 pada Soal Bangun.Ruang.53
Tabel 4.4 Kemampuan Penalaran Spasial S4 pada Soal Bangun.Ruang.59
Tabel 4.5 Kemampuan Penalaran Spasial S5 pada Soal Bangun.Ruang. 63

Tabel 4.6 Kemampuan Penalaran Spasial S6 pada Soal Bangun.Ruang. 68

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Instrumen Observasi AWal............ccceeeeiiiiieeeie s 17
Gambar 2.2 Hasil Pekerjaan Siswa yang Benar..............ccoooeivcceee e 18
Gambar 2.3 Hasil Pekerjaan Siswa yang Salah...........cccccooeeieeeeiicciieenennn. 19
Gambar 2.4 Kerangka Konseptual.............cccooiiiiiieeei e 25
Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek.............oovviiiiiiieeee e 28
Gambar 3.2Alur Pemhuatan Tugas Bangun Ruang dan Pedoman Wawan@&fra
Gambar 3.3 Proses Analisis Data Metode Perbandingan Tetap................ 36
Gambar 3.4 Tahapd®enelitian..............ccooorvviiiiiieee e 38
Gambar 4.Potongan Informasi oleh SL..............oovviiiccrieeccee 40
Gambar 4.2Potongan Informasi 0leh SL.........ccoiiiiiiiiiiiic 41
Gambar 4.3 Jawaban Soal Poinadan b.S1.........cccccoiiiiiiice 43
Gambar 4.4otongan Informasi oleh S2..............ooovviiccriiee 45
Gambar 4.92otongan Informasi oleh S2...............viiccriiie 46
Gambar 4.6 Jawaban Soal Poinadan b.S2...........ccccviiieec e 48
Gambar 4.7 Potongan INformasi OBB............ccoooiiiiiiin 49
Gambar 4.8 Potongan Informasi oleh.S3..............ooiicceeee 50
Gambar 4.9 Potongan Informasi oleh.S3..............oiicceeee 51
Gambar 4.10 Jawaban Soal Poin adan b.S3.............ooviiiiieeciiiiiiiiiiiieee, 53
Gambar 4.11 Potongan Informasi 0leh.S4.............eueeeiiiiieeciiiiiiieieeeeeeeee 56
Gambar 4.12 Jawaban&dPoin adan b S4..........cccceeeiiiiiiiiccciiiiiee 58
Gambar 4.13 Potongan Informasi oleh.S5...........ccooooiiiiiieeeiiii 61
Gambar 4.14 Jawaban Soal Poin a dan b.S5............oevviiiiieeciiiiiiiiii, 63
Gambar 4.15 Potongan Informasi 0leh.S6...............eeeviiiieemiiiiiiiiiiiiiieeceen 65
Gambar 4.16 Potongan Informasi 0leh.S6...............eeeviiiieemiiiiiiiiiiiiiieeeee, 65
Gamba 4.17 Jawaban Soal Poinadan b.S6..............ccooiiieeeeiii 67

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | SUrat 1Zin SUMNVEL..........ouiiiiiiiii e 84
Lampiran Il Surat 1zin Penelitian...............ccoiiiiimieneee e 85
Lampiran Ill Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian...................... 86
Lampiran IV Surat Permohonan Validator..............cccceevvvvieemeeceieiceeeeeiiiens 87
Lampiran V Lembar Validasi Instrumen Penelitian...............cccoooivieeeinnnnnnnd 39
Lampiran VI Lembar Tugas Bangun RUANG..............cevviiiiiieemiiiiiiiiieeieeeenn. 113
Lampiran VII Pedoman WawWanCaraL...........cceeiiiiieeiieemeeiieieeeeaeeeeeee e 123
Lampiran VIII Hasil Jawaban Subjek.................cooicciiieiicceeee e 128
Lampiran IX Transkrip WawanCara...............coeeevvrrimemeeeeeeeeeeeeeeeeninnnnsmees 138
Lampiran X BuKti KONSUITASL. ..........uuuuiiiiiiiiiiiieeeiiiiiiiceeeeeeeee e 159
Lampiran XI Dokumentasi Kegiatan Penelitian...............ccceevevieeecivvnnnnnnee. 160
Lampiran XII Biodata MahaSiSWa.............ceeiiiiieieececeiiiciiie e eeeeeeeea 165

Xvii



ABSTRAK

Syah, Zulfian. 2022l evel Penalaran Spasial Siswa MTs Negeri 1 Kota Malang
dalam MenyelesaikaBoal Bangun Ruangkripsi, Program Studi Tadris
Matematika Fakults [Imu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dmam
Rofiki, M.Pd.

Kata kunci: Penalaranmasial, menyelesaikan soddangun ruang

Penalaran spasiamnerupakan komponen penting dalam berpi@an
pemecahan masalah matematika sjgkkasusnya bangun ruang. Semakin tinggi
level penalaran spasial siswa, mak#swa akan semakin mudah dalam
menyelesaikan soal bangun ruang. Penelitian terdahulu dan hasil observasi awal
menunjukkan bahwa kemampuamalaran spasial siswa masih rend&bal yang
bisa digunakan untuk melihat kemampuan penalaran spasial siswasudlgang
merepresentasikan objegad dimensiyaitu bangun ruang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsileuel penalaran
spasial siswa dalam menyelesailsaal bangun ruangubjek pada penelitiani
ialah enam siswa kelas VIMITs Negeri 1 Kota Malangangterdiri atasmasing
masing dua siswdengan levespatial fuzzy danplane Penelitian ini merupakan
penelitian deshptif dengan pendekatan kualitatifeknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakdambar tugas bangun ruabgrupa soal bangumiang
dan wawancara. Analisis data yang digunakdalam penelitian ini ialah
pengumpulan datagduksi datakategorisai data,penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Dataianalsis menggunakan indikator péaean spasial, di antaranya
(1) menggambarkan tugas banguoamg sebagai objek tiga dimensi, (2)
menemukan potongan informasi mengenai objek tiga dimmarsiasar&an tugas
bangun ruang, (3) emjelaskan langkah yang tepat untuknyelesaikan tugas
bangun ruangserta(4) menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun
ruang.

Hasil penelitian menunjukkan adanparbedaan levegbenalaran spasial
siswa. Dari spuluh siswa, tiga di antaranggemiliki kemampuan penalaran spasial
padalevel spatial tiga siswa padkevel fuzzy tiga siswa padkevel plang dan satu
siswa tidak termasuk kievel mana punSiswadenganlevel spatial memenuhi
semua indikatopenalararspasial sedangkan siswa denglewel fuzzydanplane
tidak mampu memenuhi semua indikator penalaran spasial. Siswa dewghan
fuzzymampu memenuhi tigandikator selain menjustifikasi aturan umum yang
tepat untuk tugas bangun ruang. Siswa detegaiplanehanya mampu memenuhi
duaindikator, yaitu menemukan potongan informasi mengenai objek tiga dimensi
berdasarkan tugas bangun ruang dan menjelaskan langkah yang tepat untuk
menyelesaikan tugas bangun ruang.
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ABSTRACT

Syah, Zulfian. 2022The Level ofSudent$ Spatial Reasoningt State Islamic
Junior High School 1 of Malang City in Solving Geometry Problems
Thesis Department of Mathematics Educatjdfaculty of Education and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic Univeididyang.
Advisor. Dr. Imam Rofiki, M.Pd.

Keywords: Spatial reasoningaroblem solving, geometry.

Spatial reasoning is an important component in studenéhematical
thinking and problem solving, especially spatial structure. The higher the level of
studenté spdial reasoning, the easier it will be for students to solve spatial
problems. Previous research and the results of initial observations showed that
studentéspatial reaoning abilities were still lowQuestions that can be used to see
studentéspatial rasoning abilities are questions that represent -tireensional
objects, namely spatial shapes.

The purpose of this study was to describe the level of stuiepdsial
reasoning in solving spatial problems. The subjects in this study were six students
of class Vlllat State Islamic Junior High School 1 of Malang Qithich consisted
of two students each with spatial, fuzzy, and plane levels. This research is a
descriptive research with a qualitative approach. The data collection technique in
this study sed a spatial assignment sheet in the form of space building questions
and interviews. Data analysis used in this research is data collection, data reduction,
data categorization, data presentation, and drawing conclusions. The data were
analyzed using spial reasoning indicators, including (1) describing the task of
building space as a thrgmensional object, (2) finding pieces of information
about threadimensional objects based on the task of building space, (3) explaining
the right steps to completiee task of constructing space, and (4) justify appropriate
general rules for spatial tasks.

The results showed that there were differences in the level of stddents
spatial reasoning. Of the ten students, three of them have spatial reasoning abilities
atthe spatial level, three students at the fuzzy level, three students at the plane level,
and one student does not belong to any level. Students with spatial level fulfill all
indicators of spatial reasoning, while students with fuzzy and plane levelst canno
fulfill all indicators of spatial reasoning. Students with fuzzy level are able to fulfill
three indicators in addition to justifying the general rules that are appropriate for
the spatial task. Students with a plane level are only able to fulfill tdioators,
namely finding pieces of information about thhdimensional objects based on
building assignments and explaining the right steps to complete the spatial tasks.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penalaran spasial merupakan salah satu kemampuan penting untuk
menunjang keberlsdan kemampuan sains dan matematika d@Seoar, 2019)
Pemecahan masalah matematika terutama dalasalamabangun ruangemiliki
kaitan yang erat dengan kemampuan spdEiahy & Negara, 2017)Penalaran
spasial merupakan komponen penting dalam berpikir dan pemecahan masalah
matematika siwa(Latifah & Budiarto, 2019)Selaras dengan itu, penalaran spasial
penting untuk pemikiran ilmiah, yang mana digunakan untuk mewakili dan
memanipulasi informasi dalam pembelajaran dan pemecahan m#Sdiain,
2003) Penédtian mendalam menunjukkan bahwa kemampuan penalaran spasial
dan keberhasilan dalam domain STHBtience technology engineering,and
mathematicememiliki korelasi yang kudatVhiteley dkk., 2015)Dengan kata lain,
penalaan spasial memengaruhi proses belajar siswa. Artinya, semakin baik
kemampuan penalaran spasial siswa, maka siswa akan semakin mudah dalam
mengikuti pembelajaran bangun ruan&ebaliknya, siswa yang memiliki
kemampuan penalaran spasial yang kurang akanlite@swalam mengikuti
pembelajaran bangun ruang

Penelitian yang dilakukan olékdam dan Zulkarnaef2019)menyebutkan
bahwa kemampuan spasial siswa masih rendah, hal ini ditunjukkan oleh kesulitan

yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal dimensi tiga. Salah satu penyebab



renddanya kemampuan spasial karena masih ditemukan siswa yang menganggap
matematika memuat materi yang bersifat abstrak, dan siswa belum bisa
mengonstruksi model matematis dari situasi masalah dunia nyata. Selaras dengan
itu, penelitian yang dilakukan olekstuti dkk. (2016) menunjukkan bahwa siswa
pada tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang, dan bawah masih bediim da
mendeskripsikan proses dan hasil dari membayangkan transformasi balok dan
menghubungkan secara logis dan rasional vassur dari sebuah balok. Namun,
siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan penalaran
spasial yang lebih baik dibaingkan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah
(Akbar, 2019; Latifah & Budiarto, 2019Asis dkk.(2015) menyebutkan bahwa
subjek lakilaki lebih dominan menggunakan kemampuan spasialnya sementara
subjek perempuan lebih dominan menggunakan penalaran logisngamping
itu, siswa dengan gaya belajar visual cenderung kesulitan dalam mengeksplorasi
proses berpikir spasial dibandingkan gaya belajar kinestesis maupun dEdgri
& Negara, 2017)

Peneliti telah melakukan studi empiris melalui observasi awal {@edgal
1 April 2021kepada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Kota MalaRgneliti meminta
siswa mengerjakan lembar tugas yang berisi soal penalaran spasial. Siswa diminta
menyelesaikan soal terkait volume dan luas permukaan bangun ruang sjsi datar
yaitu kubusberdasarkan gambar yang ditampilkan. Peneliti memberikan soal
kepada28 siswa Dari 28 siswa tersebut, hanya emms$wa yang mampu
menyelesaikan soal dengan benar. Hasil observasi awal juga menunjukkan bah

mayoritas siswa lebih berfokusada rumus dalanmenyelesaikan soal yang



diberikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran spasial siswa
masih rendah.

Kurikulum geometri saat ini tidak memberikan peluang yang cukup untuk
pengembangan kemampuan spafzkun, 2003) Hal ini menunjukkan bahwa
penalaran sgal tidak begitu dilibatkan pada proses pembelajaran bangun ruang,
sehingga siswa memiliki kecenderungan untuk menghafal rumus tanpa tahu makna
bangun ruang sesungguhnya. Dalam proses pembelajaran, guru lebih sering
memaparkan rumusimus kepada siswaehingga pengembangan kemampuan
spasial tidak berjalan dengan baik selama proses pembelajaran. Hal ini menjadi
salah satu penyebab rendahnya kemampuan penalaran spasial Hésila.
penelitanMa s 6 u d g2021ymleriunjukkan bahwa siswa kesulitan melakukan
literasi spasial khususnya domain penalaBipandang dari konteks atemaika
khususnya bangun ruankemampuan spasial rsgat penting untuk ditingkatkan
(Nasution dkk., 2016)Hal senada juga diungkapkan ol@&imi dan Suryowati
(2022) yang mana @nalaran spasial penting untuk dibangun dan dikembangkan
karena membantu siswaledm memahami suatu konsep bangun ruang

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori tentakg@mampuan
penalaran spasial yang dikemukakan dlédm dan Huand2009) Terdapattiga
komporen penalaran spasial, yaitengonversi ikon, membuat hubungan, serta
menyelesaikan soalTian dan Huang(2009) melakukan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif kepada 1.877 siswa sekolah dasar menggunakan soal berupa

gambar tiga baris rumah dengan 15 pintu serta sembilan pot bunga. Hasil penelitian



Tian dan Huan§2009) menunjukkan bahwa kemampuan penala@asial swa
masih rendafkarena siswa tidak dapat mengidgkési pola ruang pada gambar.
Penalaran spasial adalah kemampuan yang penting dimiliki Gamgestu
dkk., 2019) Saat ini penalaran spasial sangat diperlukan dalam kehidupan
(Sholihah, 2017)Hal senada juga dikemukakan olBarke dan Engid§2001)
yang menyatakahahwa kemampuan spasial merupakan faktor kecerdasan utama
yang tidak hanya penting untuk matematika dan saiesapi juga perlu untuk
kebehasilan dalanbanyakprofesi.Dalam dunia arsitektur, seorang arsitek harus
memiliki kemampuan penalaran spasial yang baik agar menghasilkan rancangan
bangunan yang baik pula. Begpun dalam pelaksanaan ujian akhir serta seleksi
penerimaan mahasiswa baru, soal berugsatah spasial kerap disajik&ghingga
penelitian terkait kemampuan penalaran spasial siswa perlu untuk dilakukan karena
penalaran spasial penting bagi anak. Osglbab itu, peneliti tertarik untuk
melakikkan penelitian tentang levpenalaran spasial siswa dalam menyelesaikan
soal bangun ruang. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan level penalaran
spasial siswa dalam menyelesaikaal bangun ruang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian padiatar belakangmasalah rumusn masalah
penelitian iniadalah sebagai berikut.
1. Bagaimanapenalaran spasial siswdTs Negeri 1 Kota Malangada level
spatialdalam menyelesaikasoal bangun ruarg
2. Bagaimangenalaran spadisiswaMTs Negeri 1 Kota Malangada levefuzzy

dalam menyelesaikasoal bangun ruarry



3. Bagaimanapenalaran spasial siswdTs Negeri 1 Kota Malangada level
planedalam menyelesaikasoal bangun ruarry
C. Tujuan Penelitian
Mengacu padeumusan masalajangtelah dikemukakan, juan penelitian
ini adalahsebagai berikut.
1. Mendeskripsikapenalaran spasial siswil's Negeri 1 Kota Malangaddevel
spatialdalam menyelesaikasoal bangun ruang
2. Mendeskripsikan penalaran spasial sitias Negeri 1 Kota Malangadalevel
fuzzydalam menyelesaikagoal bangun ruang
3. Mendeskripsikapenalaran spasial siswél's Negeri 1 Kota Malangaddevel
planedalam menyelesaikan soal bangun ruang
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni manfaat tderelan
praktis. Dalam hal inbemaparakeduanya adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa khazanah
pengetahuan yang berkaitan denlgel penalaran spasial.
2. Manfaat Praktis
a. Sekolah
Hasil penelilan ini diharapkan dapatenjadi pertimbangan bagi sekolah
dalam meningkatkakualitas pembelajaran di sekolédrsebut terkait penalaran

spasial.



b. Guru

Hasil penelitian ini diharapkadapatmemberikan informasi tentargvel
penalaran spasial siswa dalanenyelesaikasoal bangun ruangehingga dapat
digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran terkait kemampuan panah spasial pada topik bangun ruang

c. Penelitidan PenelitLain

Hasil penelitian inberguna untuk mengatui level penalaraspasial siswa
dalam menyelesaikasoal bangun ruang dan diharapkan dapat digunalemn
peneliti lain sebagai referensi terkditvel penalaran spasiakiswa dalam
menyelesaikasoal bangun ruang

E. Definisi Istilah

Guna menghindari taglinya kesalahpahamanpeneliti menyertakan
beberapa definigstilah sebagai berikut.

1. Penalaran adalah berpikir logis untuk menarik kesimpulan.

2. Penalaran spasial adalah berpikir logis yang mana informasi terkait objek dalam
ruang dan hubungan antar objelkumpulkan dan digunakan untuk sampai
pada kesimpulan yang valid.

3. Level penalaran spasial adalah tingkatakaparseseoranglalam penalaran
spaial.

4. Menyelesaikasoal bangun ruaradalah upaya individu untuk merespons atau
mengaasi sebuah permasalahédangun ruangdengan tujuan menemukan

solusi.



F. SistematikaPenulisan

BAB | PENDAHULUAN : Bab inidiuraikan guna memaparkan gambaran umum
terkait penelitian. Pendahuluan melipatar belakangnasalahrumusan masalah
tujuan penelitian, manfaat penelitiafidisi istlah, dan sistematika penulisan

BAB Il KAJIAN PUSTAKA : Bab ini menjelaskan lebih detail tentang fokus
pembahasan berdasarkan teori, penelitian yang relevan, serta kerangka konseptual.
Perspektif teori meliputi deskripsi teoretis tentang kemanmenalaran spasial
siswa dalam menyelesaikaoal bangun ruangang menjelaskan tentang teteori

yang dibutuhkan dan digunakan dalam penelitian, juga berisi penjelasan mengenai
integrasi antara topik penelitian denganmilai Islam. Sedangkan kerangka
konseptual menjelaskan hubungan antar koksegep penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN : Bab ini menjelaskan tentangetode yang
dipakai dalam penelitiazjang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, data dan sumie®, instrumen penelitianteknik
pengumpilan datateknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahapan
penelitian.

BAB IV ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN : Bab iniberisi tentang
paparan dan anaiss data serta hasil penelitian yang diprosesuai dengan
landasan teori serta metode penelitian.

BAB V PEMBAHASAN : Bab ini berisi jawaban atasimusan masalaberupa
deskripsi levepenalaran spasial sisvpada levekpatial fuzzy danplanedalam
menyelesaikan soal bangun ruaingplikasi temuan pnelitian pada pembelajaran

sertatindak lanjut penelitian.



BAB VI PENUTUP: Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian serta

saran peneliti kepadahak yang berhubungan dengan penelitian



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teori
1. KemampuarPenalaran Spasial

Kemampuan diartikan sebagai kecakapan, kesanggupan, atau kekuatan
seseorang dalam menyelesaikan suatu pekeigasgono dkk., 2008 Robbin dan
Judge(2008) mengartikan kemampuan sebagai kapasitas seorang individu guna
melaksanakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Selain itu, kemampuan juga
diartikan sebagai suatu kapasitas atau bakat yang diperoleh secara sengaja atau
secara natural yang memungkinkan segrandividu untuk melaksanakan
pekerjaan atau tugas tertentu dengan sul&ssutra, 2018 Berdasarkan beberapa
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan merupakan kecakapan,
kesanggupan, atau kekuatan seseorang guna melaksanakan bagegdatam
suatu pekerjaan dengan sukses sebagai kapasitas individu tersebut.

Secara umum, penalaran diartikan sebagai pemikiran atau cara berpikir
logis (Sugono dkk., 2008).ithner (2008)mengartikan penalaran sebagai aktivitas
berpikir yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan dalam menyelesaikan
masalahSuparno dan Yuny2007)mengartikan penalaran sebagai proses berpikir
sistematik dan logis untuk memperoleh sebuah simpulan (pengetahuan atau
keyakinan). Selain itu, pelsaan juga diartikan sebagai suatu kegiatan berpikir
logis untuk mengumpulkan fakta, mengelola, menganalisis, menjelaskan, dan

membuat kesimpulan(Agustin, 2016) Dari beberapa pengertiandapat
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disimpulkan bahwa penalaran merupakan berpikir logis untuk menarik kesimpulan.
Spasial diartikan sebagai sesuatu yang berkenaan dengan ruang atau tempat
(Rajasa, 2002; Sugono dkk., 2008)nn dan Peterserf1985) mengemukakan
bahwa kemampuan spasial merupakan proses mental dalam memersepsi,
menyimpan, mengingat, mengkreasi, mengubah,ngamgomunikasikan bangun
ruang.

Penalaran spasial adalah proses di mana informasintertbjek dalam
ruang darhubungarantara keduanydikumpulkan dengan berbagai cara, seperti
pengukuran, pengamatan, atau kesimpulan, dan digunakan untuk sampai pada
kesimpulan yang valid dalam menentukan bagaimana untuk menyelesaikan tugas
tertentu (Hidayat & Fiantika, P17) Latifah dan Budiarto(2019) mengartikan
penalaran spasial sebagai penalaran yang melibatkan -alfjgdk dengan
komponen spasiaGpatial Reasoning Study Gro(@015) mengemukakan bahwa
penalaran spasial mengacu pada kesaraygafau kecakapan untuk mengenali dan
memanipulasi properti spasial objek dan hubungan spasial antar objek, meliputi
menempatkan, mengarahkan, menyusun ulang, menyeimbangkan, membuat
diagram, menyimetri, menavigasi, membandingkan, menskalakan, dan
memvisudisasikan (Mulligan, 2015) Senada dengan ituAkbar (2021)
mengartikan penalaran spasial sebagkémampuan seseorang untuk
membayangkan perubahan objek dua dimensi maupun tiga dimerdilgikakan
manipulasi sepertiitipat, dicerminkan maupun diputarSelain itu, penalaran
spasial juga diartikan sebagakemampuan mental yang berkaitan dengan

pemahaman, kemampuan manipulasi, kemampuan merotasi, dan membayangkan
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hubungan visuafLeni dkk., 2021) Dengan demikian, gt disimpulkan bahwa
penalaran spasial merupakberpikir logis yang mana informasi terkait objek
dalam ruang dan hubungan antar objek dikumpulkan dan digunakan untuk sampai
pada kesimpulan yang valid.

Kemampuan penalaran spasial adalah kapasitas sepe@ag meliputi
proses kognitif dalam merepresentasikan dan memanipulasi benda ruang serta
hubungan dan transformasi bentukr{gdements & Battista, 1992)Jad, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran spasial merupakan kecakapan seseorang
berpikir logis untuk menarik kesimpulan berdasarkan masalah yang berkenaan
dengan ruang.

Tian dan Huang2009) mengategorikan kemampuan penalaran spasial
menjadi tiga ingkatan, yaituspatial fuzzy danplane Ketika diberikan sebuah
permasalahan penalaran spasial, anak deleya&hspatid mampu mengonversi
ikon dua dimensi menjadi objek tiga dimensi. Artinya, anak mampu membuat
hubungan yang benar antara ikon dua dimensi dengan objek tiga dimensi sehingga
anak mampu menyelesaikan dengan benar disertai penjelasan yang tepat. Di
samping ity ketika diberikan sebuah permasalahan penalaran spasial, anak dengan
levelfuzzylemah dalam mengonversi ikon dua dimensi menjadi objek tiga dimensi.
Artinya, anak mampu membuat hubungan yang benar antara ikon dua dimensi
dengan objek tiga dimensi sehimggnak mampu menyelesaikan dengan benar,
namun tidak mampu membuat penjelasan dengan tepat. Selain itu, ketika diberikan
sebuah permasalahan penalaran spasial, anak déengariuzzytidak mampu

mengonversi ikon dua dimensi menjadi objek tiga dimensinyat anak tidak
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mampu membuat hubungan yang benar antara ikon dua dimensi dengan objek tiga
dimensi sehingga anak tidak mampu menyelesaikan dengan benar serta tidak
mampu memberikan penjelasan dengan tepat. Adapun inddatosubindikator

komponen penaran spasial dalam penelitian ini disajikan pada Tabeléh12.2

Tabel 21 Indikator Komponen Penalaran Spasial

Komponen

Penalaran Definisi Indikator

Spasial
Mengonversi  Mengonversi ikon dua dimens Siswa mampu nenggambarkan tuga
lkon menjadi objek tiga dimesi. bangun ruang sebagai objek tiga dimensi.
Membuat Membuat hubungan vyan Siswa nampu nenemukan potongal
Hubungan benar antara ikon dua dimen informasi mengenai objek tiga dimen

dengan objek tiga dimensi.  berdasarkarugas bangun ruang.
Menyelesaikan Menyelesaikan soal denge Siswa mampu nenjelaskan langkalyang
Soal benar disertai penjelasan yal tepat untuk menyelesaikan tugas bang
tepat. ruang.
Siswa nampu nenjustifikasi aturan umun
yang tepat untuk tugas bamgruang.

Tabel 22 Subindikator Komponen Penalaran Spasial

Indikator Subindikator

Siswa mampu menggambarkan tuc Siswa mampu menyebutkan ediri rancangan

bangun ruang sebagai objek tiga dimen model sebagai bangun ruang.

Siswa mampu menemukan potong Siswa mampu menyebutkan informasi ya

informasi mengenai objek tiga dimen termuat pada soal.

berdasarkan tugas bangun ruang. Siswa mampu menyebutkan informasi ya
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.
Siswa mampu menyetkan hubungan anta
informasi yang termuat pada soal.

Siswa mampu menjelaskan langkah ye Siswa mampu memberikan argumentasi yang t

tepat untuk menyelesaikan tugas bang¢ terkait strategi penyelesaian soal.

ruang. Siswa mampu memberikan alasan géan
strategi.

Siswa mampu menjustifikasi aturan umt Siswa mampu menyelesaikan tugas bangun rt

yang tepat untuk tugas bangun ruang. dengan benar.
Siswa mampu meyakinkan diri terhadap kebene
jawaban yang ditulis.

Indikator level penalaran spadiadigunakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa dalam menyelesaikaal bangun ruandgndikator penilaian
yang diginakan untuk menentukan leyenalaran spasiaiswa disajikan dalam

Tabel 2.3
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Tabel 23 Indikator Level Penabran Spasial Tian dan Huang(2009)

Level Penalaran Spasial

Indikator

Penalaran Spasial Tingkat 1. Mampu mengonversi ikon dua dimensi menjadi objek
Tinggi (Level Spatia)

Penalaran Spasial Tingkat 1.
Sedangl(evd Fuzzy

Penalaran Spasial Tingkat 1.
Rendahl(evel Plane

dimensi.

Mampu membuat hubungan yang benar antara ikon
dimensi dengan objek tiga dimensi.

Mampu menyelesaikan soal dengan benar disertai penje
yang tepat.

Lemah dalam mengonversi ikon dua dimensi menjadi ol
tiga dimensi.

Mampu membuat hubungan yang benar antara ikon
dimensi dengan objek tiga dimensi.

Mampu menyelesaikan soal dengan benar, namun 1
mampu membuat penjelasan dengan tepat.

Tidak mampu mengonversi ikon dua dimensi menjadi ol
tiga dimensi.

Tidak mampu membuat hubungan yang benar antara ikor
dimensi dengan objek tiga dimensi.

Tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar sddk
mampu memberikan penjelasan dengan tepat.

Memandang matematika sebagai sarana yang disediakan oleh Allah Swit.

memberikan penjelasan integrasi matematika dan agama dari sisi ontologis

(Abdussakir & Rosimanidar, 201 Al-Qur 6 an menyaji kan

hentinya dikaji. Dewasa ini, konsep integrasi matematika dengan agama sering

banyak

dimunculkan.Dalam penelitian ini, penelithnembahas tentang konsep penalaran

yangadadamAl-F-Qur 6an. Beri kut ini disaj.i

penalaranyaitu suratAl-Ghasyiyah ayat 1'20.

ek robER o8-

Artinya: A

Ma k a

t

'

k an

@&W'@O

dakkah meungakbagaimamangicpptakareet i k a n

Dan langit, bagaimana itinggikan?Dan gununggunung bagaimana ditegakkan?

Dan

b umi

bagai ma(@% AkGhabyyah [B8]:r1liR@).n ? 0

Berdasarkan Kitab Asbabun Nuzdllaluddin AsSuyuthi, suratAl-

Ghasyiyah ayat 120 diturunkan sebagai perintakepada manusiauntuk

aya
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memikirkan keluhuran dan keajaiban ciptaan Allah Ssdlain itu,ayat lain yang

memiliki hubungan dengakonsep pealaran yaitu surahAl-Hasyr ayat 21.

Artinya: A Se ki ranya KaQuir 6taunr uinnkiank eAfplada sebuah

=}

kamu akan melihatnya tunduk terpeda#iah disebabkan takut kepada Allah. Dan
perumpamaap er umpamaan i tu Kami buat untuk mai
(QS. AkHasyr [59]: 21)
Berdasarkan Kitab Asbabun Nuzul Jalaluddin@\syuthi,surahAl-Hasyr
ayat 21 menjelaskan tentang bilamana gunusgpagai makhluk yang tidak
bernyawa dan berakakeras, kasar, datuli, akan tetapi kalau saja gunung
mendengar dan memahami AQur'an, pastilah gunungkan tuiluk dan bergetar
karenaakutkepada Allah SwiSebagai mihluk yang berakal, manusia sepatutnya
memiliki hati yanglunak, khusuk, dan bergetar karena takut kepada /Alah
sehingga manusia dapat dan layak umhgndengrkan dan memahami ayayat
Al-Qu r Oketika Rasulullah dibuatkan sebuah mimbar, padahbélsenya
beliau selalu berkhotbah di samping pohon kuyaxaymembuat pohon kurma itu
merintih sedih. Hal itu karena sebelumnya, pohon kurma mendengarkan zikir dan
wahyu di sisinyaPohon kurma saja yang tidak berakal bisa merintih sedih karena
mendengar ikir dan wahyu, maka sudah sepantasnya manusia lebih memikirkan
dan menadaburi ayatyat AFQur 0 an guna me ma h a mi seti s

terkandung di dalamnya
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Berdasarkan surall-Ghasyiyah ayat 120 dan Al-Hasyr ayat 21
manusiadiperintahkan untuk memikign apa yang diciptakan Allah Sveecara
logis, karena di dalam ADu r Gemdapatpelajaran jika manusianemahami
maknanya Kandungan AQur 6 an s el al dhal yaagbysa diterkma n h a l
oleh nalar, meski tak jarang maksud dari setiap tanda itu bagwblip setelah
dilakukan kajian secara mendalam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat konsep penalaran dalam@i r 6 a n .

2. Menyelesaikarsoal Bangun Ruang

Di dalam matematika, terdapat dua jenis soal, yaitu tergaalgutin dan
soalnonrutin. Soalnonrutin lebih kompleks daripadaoalrutin, sehingga strategi
untuk menyelesaikan soamungkin tidak bisa muncul secara langsung dan
membutuhkan tingkat kreativitas yang ting@tutri, 2018) Penyelesaian soal
adalah cara yang dilakukan siswaasalmenemukan solusi dari sgahg diberilan
(Sholihah, 2017)Sternberg(2008) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah
adalah suatu usaha untuk menjawab sebuah pertanyaan atau mencapai sebuah
tujuan. Dengn demikian, dapat disimfkan bahwa penyelesaian soarupakan
suatu usaha untuk menjawab pertanyaan dengan tujuan menemukan solusi.

Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang posisinya tergolong
penting adalah geometri. Geometri merupakan mgbanatematika yang
menerangkan sifatifat garis, sudut, bidang, dan rud&ggono dkk., 2008 opik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisj aitar kubus.
Bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari geometri yang mempunyai peranan

penting dalam matematika dan banyak diterapkan dalam kehidlpamiasih,
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2017) Materi bangun ruangelah dikenal siswa sejak di sekolah dasar, siswa kerap
kali mengalami kesulitan ketika dihadapkpada pemecahan masalah bangun
ruang (Asis dkk., 2015)Menyelesaikarsoal bangun ruandapat diartikan sebagai
upaya individu untuk merespons atau meagjasebuah permasalahan bangun
ruangdengan tujuan menemukan solusi.
3. Kaitan Antara&Kemampuan Penalaran Spasiahgan Soal Bangun Ruang
Penalaran spasialampunyai hubungan dengan bangun rudag dapat
digunakan untuk memgstrulsi pemahaman geomet(Pangestu dkk., 2019)
Penalaran spasial merupakan salah satu komponen penting dalam kemampuan
spasiayang dimiliki oleh siswa dalamsaha memecahkan masalah bangun ruang
(Latifah & Budiarto, 2019) Kemampuan spasiahemiliki peranyang sangat
penting dalam pembelajaran tentabgngun ruangAsis dkk., 2015) Selaras
dengan ityukemampuan penalaran spasial merupakan salah satu kemampuan yang
dibutuhkan guna memahami konsep volume dan luas permukaan suatu bangun
ruang(Nurlatifah dkk., 2013)Bangun ruang banyak aplikasinya dalam kehidupan
seharihari. Bangun ruangdapat mengembangk kemampuan literasi spasial
( Mas 6udah . &dak satu kanpdhdn)literasi spasial adalah penalaran
sehing@topik bangun ruang dapat membantu dalam mengembangkan kemampuan
penalaran spasial siswa.
Beberapa area dari pemecahan masalah matematika berhubungan dengan
berpikir spasik salah satunya adalah bangun ru@dglayat & Fiantika, 2017)
Salah satu standar diberikannya geometri di sekolah adalah agar anak dapat

menggunakan visualisasi, mempunyai kemampuan penalaran spasial dan
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pemodelan geometri untuk menyelesaikan magaélsis dkk., 2015)Setiap siswa

perlu diberikan latihan pemecahan masalah agalsigpat lebih logis, analitis,

kritis, dan kreatif dalam mengambil keputusan dan mengaplikasikannya dalam
situasi yang berbed@Rofiki, 2013) Adapun karakteristik kemampuan spasial
meliputi pengimajinasian, pengonsepan, pemecahan masalah dan pencarian pola
(Adam & Zulkarnaen, 2019Dari beberapa uraian di atas, jelas bahwa pearala
spasial dan masalah geomgkhususnya bangun ruangemiliki kaitan yang erat.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 April 2021
menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep bangun ruang seutuhnya. Hal
tersebut menyebabkan mayoritas siswa memberikan jawgdoag tidak benar.
Adapun instrumen observasi awal yang digunakan oleh peneliti disajikan pada

Gambar 2.1.

Terdapat sebuah balok yang memuat

kubuskubus satuan. Tentukan

banyak  kubus satuan  yang

dibutuhkan untuk memenuhi balok

serta tentukan luas permwkabalok

tersebut.

Gambar 2.1 Instrumen Observasi Awal

Peneliti membekan soal kepada 28 siswa kelas VIDari 28 siswa
tersebut, peneliti belum menemuksiswa yang termasuk kepada lespétial Di
samping itu, peneliti menemak empatsiswa yangermasuk kepada levéizzy
yang mana siswa tersebmampumenyelesaikarsalah satu dari dua pertanyaan

dengan benaBGementara itu, 24 siswa lainnya termasuk kepadapésetkarena
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tidak mampu menyelesaikan sgahg diberikanBelikut disajikanhasil pekerjaan
tertulis siswa yang benar settaberapa jenis kesalahan yang terjadi saat siswa
mengerjakan instrumen observasi awalapun hasil pekerjaan tertulis siswa yang

benar dari instrumen observasi awal dapat dilihat pada Ganabar 2

(o] B [ ko el E ot 192 2 (P + 0 4 €-t)
[Ohtle | | .r‘_i} 11 | 2 (664 06.4% c.4)
v ﬂ.:gziqi. =2 (204 24+ 20)
6 7[> ] - 2 (74)
ek - g e

Gambar 2.2 Hasil Pekerjaan Siswa yang Benar

Berdasarkamasil pekerjaan tertulisgada Gambar 2,2lapat dilihat bahwa
siswa menggunakan rumus volume kubus yang kemudian dikurangi dengan
banyaknya kubus satuan yang sudahpata balok untuk menentukan banyaknya
kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi b&8iskva menemukan volume
balok dengan menggunakan rumus volume balok, yaiturp, & 6 ¢@ v
T p ¢ kwbus satuan kubikketeranganw volume,f} panjang,& lebar,
dano tinggi). Kemudiansiswa menghitung banyaknya kubus yang sudah ada di
dalam balok secara manual, yaitu menghitungnya satu per satu dan menemukan
bahwa di dalm balok sudah ada 23 kubus satuan. Dengan demikiawa
melakukan operasi pengurangan antara volume balok dengan banyaknya kubus
satuan yang sudah ada di dalam batekingga memperoleh hasil 97 kubus satuan
sebagai banyaknya kubus satuan yang dibutuhltatuk memenuhi balok.
Selanjutnya, untuk menentukan luas permukaan balok, siswa menggunakan rumus

luas permukaan balok, yaitud ¢n & 5 6 & 6 C@ L @ T
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VU T COoTm T ¢ ¢XT pT1 Wubus satuan persegKeterangan:
0 0 luas permukaan) Adapun jenis kesalahan yang terjadi saat siswa

mengerjakan instrumen observasi awal dapat dilihat Gadabar 2.3

Banyak kubus satuan dalam balek = dapat terlihat pada sisi panjang

balok terdapat 6 kubus. Sisi lebar balok terdapat 5 kubus. Sisi tinggi balok
terdapat 4 Kubus.

Lzpxlxt=6x5x4=120 kubus

\xmx)u\x wious salwon

4 oo+ 2.3 "-‘PT ‘:}'Jr{xlr
CUN\ » Ero 1S »
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Ao rivan - 100 - =
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———
Cp | = E]xs]xE
= e x| ) = & | bug catruan
Lp * L x 23 ( banyak pobos cahan
= {28 U bos satvan “

:' “',"7*/
o |

Gambar 2.3 Hasil Pekerjaan Siswa yang Salah

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis pada Gambar 2.3, dapat dilihat bahwa
terdapat beberapa tipe kesalahan yang dialami siswa. Pertama, untuk menentukan
banyaknya kubus satuan untuk memenuhi balok, disiwga mencari volume dari
balok yang ada pada soal tanpa mengurangi dengan banyaknya kubus yang sudah
ada pada balok, sehingga siswa menganggap bahwa dibutuhkan 120 kubus satuan
lagi agar bisa memenuhi balok. Selanjutnya, terdapat siswa yang mengalami
kesdahan dalam mengaplikasikan operasi perkalian, yang mana siswa sudah benar
dalam langkah untuk menentukan banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk
memenuhi balok, namun mengalami kekeliruan dalam menghitung hasil pperasi
yakni saat menentukan volumeard balok, yaitu @ T UL p 1T TYang

mengakibatkasiswatidak bisa menemukan jawaban yang tepat.
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Selanjutnya, untuk menentukan luas permukaan balok, terdapat siswa yang
mengalikan banyaknya kubus satuan yang sudah ada di dalam balok dengan
banyaknya sisi balkg yaitu enam, sehingga mengakibatkan siswa tidak bisa
menemukan jawaban yang tepat. Di samping itu, terdapat siswa yang mengalikan
salah satu sisi balok dengan banyaknya sisi yang ada pada balok serta
menguranginya dengan delapan, sehingga siswa mengk&saiahan dalam
menemukan jawaban yang tepat. Selain itu, terdapat siamg menggunakan
rumus luas permukaan balok, namun siswa hanya mengoperasikan tiga dari enam
sisi balok, sehingga siswa menemukan jawaban yang kurangHepatobservasi
awal menajukkan balwa mayoritas siswhaelum bisa menyelesaikan soal yang
diberikan Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa penelitian tentang level penalaran
spasial siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang perlu dilakukan.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yag relevan berisi tentang penelitian sebelumnya yang memiliki
kaitan dengan penelitian ini. Penelitian lain digunakan sebagai bahan referensi
untuk melakukan penelitian tentang kemamppanalaran spasial siswagar
memiliki kebaruan. Selain itu, penelitidain digunakan sebagai bahan referensi
untuk menghindari pen¢angan penelitian serteesamaan isdengan penelitian
sebelumnya
1. PenelitianAstuti dkk. (2016) mendeskripsikan kemampuan penalaran spasial

matematis siswa dalam geometri di SMPN 1 Kubu Raya. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa siswa pada tingkat kemampuan matematika atas,

sedang, dan bawah masih belum dapat eskrgpsikan proses dan hasil dari
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membayangkan transformasi balok dan menghubungkan secara logis dan
rasional unsuunsur dari sebuah baloKesamaan penelitian terletak pada
pendeskripgin kemampuan penatar spasial siswa pada topik geometri,
khususnya éngun ruangsedangkan perbedaannya terletak pada penggunaan
indikator kemampuan penalaran spasial matematis yang ditkegkagieh

Bistari (2016)serta tekrik pemilihan subjek, yaitpurposive sampling

Penelitian Latifah dan Budiarto(2019) mendeskripsikan penalaran spasial
siswa dalam merotasikan suatu objek bangun ruang, membayangkan bagaimana
suatu objek terlihat dari perspektif yang berbeda, dan memanipulasi citra pola
spasial ke pengaturan visual lainnya. Hasil dari penelitiamenunjukkan
bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan masalah
geometri dengan baik. Sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah geometri sehingga penalaran
spasial siswa berkemampuan aegl dan rendah berbeda dalam memecahkan
masalah geometri yang berkaitan dengan penalaran spasial siswa
berkemampuan matematika tinggkesamaan penelitian terletak pada
pendeskripsian kemampuan penalaran spasial siswa pada topik bangun ruang,
sedangkan pbedaannya terletak padiajauan penelitian, yaitu berdasarkan
tingkat kemampuan matematika siswa, selain itu perbedaannya juga terletak
padakomponen penalaran spasial yang digunakan, yaitu rotasi mental, orientasi
spasial, dan visualisasi spasial

Peneltian Adam dan Zulkarnae(2019) mengkaji kemampuan spasial siswa

kelas IX dalam menyebkaikan soal TIMSS pada matedognetri. Hasil dari
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penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dalam menyelesaikan soal yang
diadopsi dari TIMSS masih tergolong rendah. Siswa yang memperoleh kategori
rendah dikarenakan sudah mampu mengimajinasikan objek gambar, tetapi
hanya untuk menentukan pola saja, namun dalam menyelesaikan pemecahan
masalah dan mengonsepkan jawaban pada soal geometri yang diadopsi dari
TIMSS masih belum mampuiesamaan penelitiaterletak padgengkajian
kemampuan spasial siswa pada tog&ometri, khususnyd®angun ruang,
sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian, yaitu siswa kelas IX.
. PenelitianEtmy dan Negar&2017) mendeskripsikamproses berpikir spasial
siswa dalam menyelesaikan masalatongetri pada masinmasing gaya
belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya
belajar visual melalui proses berpikir spasial secara urut dan rapi, tapi siswa
tersebut cenderung pasif. Siswa tersebut berhenti dengaek@payang
diketahui saja. Sisw#éidak bisa mengeksplorasi proses berpikir spasialnya
sendiri. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori melalui proses berpikir
spasial secara urut dan rapi. Siswa tersebut dapat mengeksplorasi proses
berpikrnya. Siswadapat maemukan hahal yang baru dengan bahasa mereka
sendiri. Siswa ini tidak terpaku pada konsep yang pernah dia pelajari saja. Siswa
yang memiliki gaya belajar kinestesis melalui proses berpikir spasial secara
tidak teratur. Siswa tersebut tidak terpaku padaskpkonsep apa yang
diketahui saja. Melainkan siswa tersebut dapat mengeksplorasi pengeyahuann
tentang berpikir spasial. Siswdiapat menemukan kbhkl baru dalam berpikir

spasial. Kesamaan penelitian terletak pagandeskripsianproses berpikir
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spasial siswa dalam menyelesaikan masalah geome&trususnya bangun
ruang, sedangkan perbedaannya terletak pada tinjauan penelitian, yaitu
berdasarkagenderselain itu perbedaannya juga terletak ga#aik pemilihan
subjek,yaitu purposive sampling

. Penelitian Asis dkk.(2015) mendeskripsikaprofil kkmampuan spasial dalam
menyelesaikan masalah geometri yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan spasjalaitu kerangka acuan, konservasi jarak, representasi
spasial, rotasi mental, dan hubungan proyektif pada siswa yanglikhem
kecerdasan logis matematis tinggi ditinjau dari perbedaan gender. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kerangka acuan dan rotasi mental, subjek
laki-laki dominan menggunakan kemampuan spasialnya sedangkan subjek
perempuan dominan mengguaakpenalaran logisnya, (2) konservasi jarak,
subjek lakilaki dan perempuan kurang menggunakan kemampuan spasialnya
dan dominan menggunakan logikanya, (3) representasi spasial dan hubungan
proyektif, subjek lakiaki dan perempuan mengintegrasikan kemampua
spasial dan kecerdasan logis matematisnya, (4) level kemampuan spasial,
kemampuan spasial subjek ld#tki dan perempuan yang memiliki kecerdasan
logis matematis tinggi berada pada level tinggg@samaan penelitian terletak
padapendeskripsiaprofil kemampuan spasial dalam menyelesaikan masalah
geometrj khususnya bangun ruangedangkan perbedaannya terletak pada
tinjauan penelitian, yaitu berdasarkgender selain itu perbedaannya juga
terletak padgpenggunaaimdikatorkemampuan spasiafaitu keranga acuan,

konservasi jarak, representasi spasial, rotasi mental, dan hubungan proyektif
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6. PenelitianAkbar (2019)mendeskripsikakemampuampenalaran spasialswa
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika tinggi memiliki kemampuan visisaki spasial yang lebih baik
dibandingkan siswa yang lain, ketiga siswa belum mampu menggunakan
kemampuan rotasi mental dengan baik, dan ketiga siswa mampu menggunakan
kemampuan orientasi spasial dengan baigses berpikir siswa dengan
kemampuan matemka tinggi pada visualisasi spasial dengan cara
merefleksikan objek, sedangkan siswa yang lain dengan mengikuti posisi objek,
pada rotasi mental ketiga siswa tidak terlalu teliti melihat bagian objek yang
diputar, dan pada orientasi spasial dengan caraosisikan diri sebagai objek.
Kesamaan penelitian terletak pagandeskripsian kemampugmenalaran
spasial siswa pada topik geometri, khususnya bangun ruaedangkan
perbedaannya terletak padanis penelitian, yaitu eksploratif, selain itu
perbedaannyauga terletak pada batasan penelitian, yaitu peamt@strulsi
visualisasi spasial, rotasi mental, dan orientasi spasial.
C. Kerangka Konseptual
Penalaran spasial siswa yang masih rendah serta kurangnya pemahaman
siswa akan konsep geometriddusnya bangun ruargjsi datarmenjadi alasan
peneliti untuk melakkan penelitian tentang levekenalaran spasial siswa dalam
menyelesaikasoal bangun ruandvateri geometri yang difokuskan oleh peneliti
adalah bangun ruang sisi datgmaitu kubus. Penelitian ini bertujuamntuk
mendeskripsikan levglenalaran spasial siswa dalam menyelesaskah bangun

ruang Agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai, maka peneliti menggunakan
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indikator kemampuan penalaran spasial mentirah dan Huang2009) yang
mengelompokkan penalaran spasial menjadi tiga tingkat, gpétial, fuzzy dan

plane Adapun kerangka konseptual daenelitian ini disajikan pada Gambar 2.4.

Kemampuan Penalaran Spasial Rendal Pemahaman Materi Bangumu&hg Kurang
[ |
v
Kemampuan Penalaran Spasialain Menyelesaikan Soal Bangun Ruan
v
Level Penalaran Spasial
|
(TTTTTTTT i """""""" t """" I t """" 1
1 Level Spatial 1o Level Fuzzy 1ol Level Plane 1
‘ ———————— T ———————— ‘ ———————— T ———————————————— T ————————
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Komponen Penalaran Spasial
y y y
I,’ ------------ \\\ I/’ ------------ RS I/’ ------------ \\\
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! tiga dimensi. vl 3. Mampu ro 3. Tidak mampu 1
I 3. Mampu P menyelesaikan soal | 1 menyelesaikan soal |
' menyelesaikan soal ! i dengan benar, namun ! : dengan benar serta !
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\ o\ tepat. ) \ dengan tepat. !
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A
Level Penalaran Spasial Siswa dalal
Menyelesaikan Soal Bangun Ruang
Keterangan:
: Objek Pesnlitian ———» : Urutan Kegiatan

. I Indikator Penelitian > :Hasil Penelitian

Gambar 24 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatatekifial
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena hasil dari penelitian ini tidak
berfokus pada nilai atau angka, melainkan pada level penalaran spasial siswa.
Peneliti menggunakan jenis penelitideskriptif karena tujuan dari penelitian ini
adaldn mendeskripsikan levglenalaran spasial siswa dalanenyelesaikarsoal
bangun ruangSemua fakta baik lisan maupun tulisan dari sumber yang telah
diamati serta dokumen terkait lainnya diuraikan kemudian dikaji dan disajikan
untuk menjawab pertanyaan péti@n dalam upaya mendeskripsikan level
penalaran spasial siswa.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di MTs Negeri 1 Kota Malang yang beralamldn
Bandung No. 7, Penanggungan, Kecamatan Klojen, Kota Malang, Jawa Timur
65113. Peneliti memilih MTsNegeri 1 Kota Malang sebagai lokasi penelitian
dengan pertimbangarpeneliti pernah melakukan observasi pengembangan
kurikulum di sekolah tersebut, sehingga telah terjalin hubungan yang akrab dengan
guru dan siswa. Selain itu, peneliti mendapat dukungarpdek sekolah untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut, serta belunpamgalitian tentang level

penalararspasiakiswa di MTs Negerl Kota Malang.
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Alasan lain yang mendukung peneliti untuk melakukan penelitiAnTdi
Negeri 1 Kota Malandgarenasekolah tersebutnerupakan salah satu lembaga
pendidikan unggulan dengan basis agama Islam dan terpadu serta memiliki mutu
yang baik dalam aspek keagamaan, sosial, maupun pendidikan yang
memungkinkan peneliti memperoleh subjek penelitian yang diinginkan.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam pegiitian ini adalah siswa kelas VIMTs Negeri 1 Kota
Malang Tahun Ajaran 2020/2021. Peneliti memilih subjek k&ld$s karena
mereka sudah menerima materi mengenai bangun ruang. Subjek pediglitibi
dari siswa kelas M yang memiliki kemampuapenalaran spasiglada level
spatial fuzzy danplane Untuk menentukan subjek penelitiangliti meminta
rekomendasi nama siswa kepada guru kelas dengan pertimbangan memiliki
kemampuan komunikasi yang baik di keMBl MTs Negeri 1 Kota Malang.
Kemudian subjek terpilih diberikan lembar tugas berupa soal bangun ruang yang
dikerjakan di kediaman masifgasing mengingat pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat serta pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara daring.

Seteld subjek terpilih mengerjakan lembar tugas, peneliti melakukan
wawancara guna mengonfirmasi dan menelaah hasil pengerjaan tugas bangun
ruang subjek penelitian. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk memperoleh
data penalaran spasial subjek penelitiangybelum terungkap dalam data hasil
pengerjaan tugas sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek memiliki
level spatial fuzzy atauplane Setelah itu, peneliti meminta rekomendasi nama

siswa kepada subjek sebelumnya untuk dijadikan sebagai jkltnya. Poses
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ini diteruskan hingggeneliti memperoleh minimal dwsaubjek di masingnasing
kelompok, yaituiga siswa dengalevel spatial tiga siswa dengan levilzzy tiga
siswa dengan levgllane dan satu siswa tidak termasuk ke level mana yamg
kemudian dua di antaranya dipaparkan dan dianalisis lebih l@&ygapun alur

pemilihan subjek pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut.

A 4

Rekomendasi Guru < -
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Apakah siswa bersedia?

Tidak
[ S1 ]—> Rekomendasi S1 < -
¥ :
1
Calon"Y ] :
1
1
1

[ Y ]4- - RekomendasiY < - -

v v v
[ Level Spatial ] [ Level Fuzzy ] [ Level Plane ]

Apakah setiap kategori sudabh terit
minimal dua siswa?

7

\.

Diperoleh dua subjek penelitian dari setiap kategori (lancar dalam koml)nik]

Keterangan: : Kegiatan
[: : Hasil yang Diperoleh —_— : Urutan Kegiatan

------- » : Siklus Jika Diperlukan <> : Kondisi Memilih

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek




29

D. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitta ini adalah hasil tes tertulis siswa dalam
menyelesaikansoal bangun ruanglan hasil wawancara siswa terkait proses
penyelesaian soal yang diberikan. Tes tulis yang diberikan beaglamateri
bangun ruang kelas Videmester 2. Kemudian dilakukan wawarachasil tes yang
telah diberikan, sehingga peneliti dapat menganalisis kemampuan penalaran spasial
masingmasing siswa.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas instrumen utama dan instrumen
pendukung. Instrumen utama dalam peiaeli ini adalah peneliti. Sedangkan
instrumen pendukung yang digunakan peneliti dalam penelitigelaigai berikut.
1. Lembar Tugas Bangun Ruang

Lembar tugas bangun ruang diberikan kepada enam siswa yang terdiri atas
dua siswa pada maskmasing kategori keampuan penalaran spasial. Lembar
tugas bangun ruang terdiri atas dua poin soal berupa soal bangun ruang. Lembar
tugas bangun ruang yang digunakan telah divalidasi oleh tiga orang validator.
2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancaitaerisi pertanyaapertanyaaruntuk menggali lebih
dalam tentang kemampuan penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan soal
bangun ruang. Pedoman wawancara berisi pertanyaan kunci yang dapat
berkembang sesuai dengan respons siswa. Pedoman wawancara yang digunakan

telah divalidasi oleliga validator.
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Validator dalam instrumen penelitian itérdiri atasdua orang dosen
pendidikan matematika dan satu guru matematiedua instrumen penelitian
telah direvisi dan dinyatakan ladyadigunakan oleh validatorAdapun alur
pembuatan tugas banguuang dan pedoman wawancaigambarkan sebagai

berikut.

Menyusun Instrumen Tag Bangun Ruang dan Pedoman Wawanc

Validasi Revisi
7
1
1
< T
Ya

[ Instrumen Tugas Bangun Ruang dan Pedoman Wawanc]

Keterangan: : Kegiatan
:] : Hasil yang Diperoleh —— : Urutan Kegiatan
——————— + : Siklus Jika Diperlukan <> : Kondisi Memilih

Gambar 3.2 Alur Pembuatan TugasBangun Ruang dan Pedoman Wawancara

Simpulan dari masingasing validator menyatakalayak digunakan
dengan perbaikan. Adapun komerdari validator UM, yaitypedoman wawancara
yang dibuat sudah baik akan tetapi perlu perbagexbaikan. Hal indikarenakan
dari hasil pekerjaan siswa peneliti tidak memperoleh datgpapdanpa adanya

klarifikasi dan konfirmasi dengan sekjmelalui wavancara brbasis tugas yang
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dilaksanakarsecara langsun@@engan demikian, diharapkan subjekts peneliti

dapat terkontrol damliperoleh gambaran penalaran spasial siswa secara detail.
Untuk itu, pedoman wawancara imarus dibuat sedetail mungkin, sistatis dan
berdaya mengungkap penalaran spasial siswa. Berdasar hasil pengembangan
instrumen oleh penelitgunakan bahasa yang simpel dan mudah dipahami oleh
subyek gunakan kata tanya yang meminta siswa untuk berekspioesgelaskan
jawabannya, bukarpe r t any aan dengan | aperdahyaam Ay a
langsung spesifik dan fokus pada indikator yang ingin diketgbttanyaan harus
sistematisPetunjuk pengerjaan bisa dibagi menjadi petunjuk umum dan petunjuk
pengerjaan soaKemudian, lenahi wutan nstruksi pengerjaan so&ebenarnya

soal ini sudah bisa digunakan untuk mendeskripsikan penalaran spasighké&awa

tetapi yang paling utama adalah wawancara berbasis tugasnya.

Selanjutnya, komentar dari validaté8AM, yaitu pada ndikator soal
bersifa masih umum, apakah harus melibatkan volume dampkrasukaan bangun
ruang ssi datar, atau salah satu spjalume saja atau lugermukaan saja). Mohon
perhatikan KKO yang digunakaambar model perlu diperjelas pada bagian
lubangnya, ada garis daldabang yangligambar secara kurang tep@elain itu,
komentar dari validator MARyaitu memang agak sulit bagi anakak untuk
membayangkan, tapi kalau tujuannya untukngezek kemampuan spasial tidak
apaapa Mungkin untuk struktur kalimat perlu dicekamg,sebalmasih ada sedikit
yang mengganjal dengan kalimatlimatnya, agar siswa tidak bingung dan paham

maksud dari soal.
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Beberapa kiskisi pertanyaan wawancara yangdah divalidasi disajikan

pada Bbel 31 berikut.

Tabel 31 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara

Komponen
No. Penalaran Indikator Contoh Pertanyaan
Spasial
1 Mengonversi Menggambarkan tuga Menurut pendapatmu, rancangan mo
Ikon bangun ruang sebagi tersebut berbentuk bangun apa? Meng
objek tiga dimensi. demikiar?
2  Membuat Menemukan  potongal Menurut pendapatmu, bangun apa s
Hubungan informasi mengenai objel yang terdapat pada model tersebut dan
tiga dimensi berdasarka hubungan antar bangun tersebut?
tugas bangun ruang. Informasi apa saja yang adaaal soal?
Apakah informasi tersebut cukup untt
menyelesaikan soal? Mengapa demikia
Informasi apa yang dibutuhkan untt
menyelesaikan soal?
Bagaimana hubungan antar berba
informasi yang ada?
3  Menyelesaikan Menjelaskan langkal Bagaimana cara kamu menyelesaikan <
Soal yang tepat untuk tersebut?
menyelesaikan tuga Mengapa kamu menggunakan ce
bangun ruang. tersebut?
Menjustifikasi aturan Rumus apa yang kamu gunakan unt
umum yang tepat untul menyelesaikan so#rsebut?
tugas bangun ruang. Bagaimana cara kerja dari rancang

penyelesaian yang telah kamu buat?
Apakah kamu yakin kalau jawabe
tersebut sudah benar?

Bagaimana cara kamu memastikan bar
jawabanmu sudah benar?

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan datialam penelitian ini dilakukn dengaibeberapa
cara berikut.
1. Lembar Tugas Bangun Ruang

Pemberian lembar tugas bangun ruang bertujuan untuk memperoleh
kemampuan penalaran spasial siswa secara tertulis dalam menyelesskan
bangun ruangDalam mengerjakalembar tugas bangun ruarsiswa diberi waktu

untuk mengerjakan soal berupa masalah bangun ruang. Soal yang diberikan
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sebelumnya telah divalidasi oleh ahli, yaitu dua orang dosen pendidikan
matematika dan satu guru matematika.
2. Wawancara

Wawancara dilakukn kepada siswa yang telah terpilih sebagai subjek
penelitian sertaelah diberi lembar tugas bangun ruang. Wawancara tersebut
bertujuan untuk mendalami jawaban yang diberikan siswa saat mengerjakan lembar
tugas bangun ruang.
G. Teknik Analisis Data

Teknik aralisis data yang digunakan adalah teknik analisis dengan metode
perbandingan tetapggnstant comparative methp@lasse & Strauss karena dalam
analisisdata, secara tetap membandingkan satu data dengan data yang lainnya.
Kemudian secara tetap membandingkategori dengan kategori lainnya. Metode
analisis dat a igrounded ieseadana k & rencugum@oaes
analisis data yang dilakukan dalgenelitian ini sebagai berikut.
1. Pengumpulan Data

Menempatkan dan mengumpulkan ddéda dari berbagai siber.
Pengumpulan informasi dilakukan juga melalui wawancara maupun observasi
langsung, pengamatan dari pencatatan yang ada di lapangan langsung, dokumen
dokumen serta data internal dipelajari dan diamati hgdoumya satu sama lain.
Peneliti juga mengumpuWtan data melalui wawancara dengan menggunakan
rekaman dan panduan wawancara yang peneliti tulis. Setelah itu memeriksa data

data apakah sudah terpenuhi data yang dibutuhkan pada penelitian.
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2. ReduksiData

Dalam mereduksi data, terjadi kegiatan pemilihanmfp&usan, dan
penyederhanaan data yang telah diperoleh di lapangan. Reduksi data perlu
dilakukan agar peneliti mudah menyajikan data dengan lebih jelas. Kegiatan
reduksi data dapat dilakukan dengan mereduksi data hasil catatan lapangan yang
masih kompleks,rumit, dan belum bermakna agar menjadi data yang lebih
sederhana dan mudah dipahami. Selain itu juga dapat dilakukan dengan memilih
hathal mana yang penting, mereduksi dengan cara meringkas hasil temuan, atau
menggabungkan ke dalam suatu pgodda.

Peneiti menetapkan satuasatuan yang dikaji beserta kodargeperti tampak
dalam Tabel 3.2Peneliti membuat kategorisasi data dengan mengodekan jawaban
atau pernyataan siswseperti tampak dalam Tabel 3.Rategori data yang
dilakukan untuk memberikan infoami yang jelas dan berbenar dibutuhkan
untuk menjawalbumusan masaladerta mempermudah penafsiran dan analisis data

kemampuan penalaran spasial siswa.

Tabel 32 Satuan Kemampuan Penalaran Spasial

Satuan

(Istilah) Pengertian Definisi) Indikator Kode
Mengonversi  Mengonversi  ikon  due Siswa mampu menggambarkan tu¢ Mt
lkon dimensi menjadi objek tigi bangun ruang sebagai objek ti

dimensi. dimensi.
Membuat Membuat hubungan yan Siswa mampu menemukan potong Mp
Hubungan benar antara ikon du informasi mengenai objek tig
dimensi dengan obk tiga dimensi berdasarkan tugas bang
dimensi. ruang.
Menyelesaikan Menyelesaikan soal denge Siswa mampu menjelaskan langk Mk
Soal benar disertai penjelase yang tepat untuk nmyelesaikan
yang tepat. tugas bangun ruang.

Siswa mampu menjustifikasi ature Ma
umum yang tepat untuk tugas bang
ruang.
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Tabel 33 Subindikator dan Kode Kemampuan Penalaran Spasial

Subindikator Kode Subindikator Kode
Siswa mampu enyebutkan cirtiri Mt1 Siswa mampu emberikan Mkl
rancangan model sebagai bang argumentasi yang tepat terke
ruang. strategi penyelesaian soal.
Siswa mampu enyebutkarinformasi  Mp1l Siswa mampu emberikan Mk2
yang termuat pada soal. alasan pemilihastraegi.
Siswa mampu enyebutkan informas  Mp2 Siswa mampu enyelesaikan Mal
yang dibutuhkan untuk menyelesaiki tugas bangun ruang dengi
soal. benar.
Siswa mampu enyebutkan hubunga Mp3 Siswa mampu myakinkan i Ma2
antar informasi yang termuat pas terhadap kebenaran jawabi
soal. yang ditulis.

3. Kategorisasi Data

Mencari hubungan antar kategori dan memperluas sehingga didapat
kategori data yang murni dan tidak tumpang tindih satu dengan yang lainnya.
4. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitiam dilakukan dengan menyajikan uraian
singkat, tabel, serta bagan atau diagram. Penyajian data bermanfaat agar data dapat
terorganisasi dan tersusun dalam guiéa hubungan, sehingga data yang disajikan
mudah untuk dipahami. Mudahnya data untuk dipahapatimembantu peneliti
dalam merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan data yang telah dipahami.
5. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimputadilakukan dalam rangka menemukan suatu temuan
baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan baru tersebut dapat be
penjelasan atau gambaran mengenai suatu hal yang sebelumnya masih belum jelas
dan setelah dilakukan penelitian menjadi temuan yang jelas. Bentuk kesimpulan
bisa berupa teori atau hipotesis, serta hubungan kausal atau int&elkiir. itu,

pada tahapni dilakukan verifikasi data serta mencari makna dari data yang telah
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dikumpulkanJika kesimpulan yang telah ditemukan didukung oleh data yang jelas,
maka kesimpulan tersebut kredibel.

Keseluruhan proses analisis data dengan merunut metode perbandingan
tetap yang dicetuskan oleh Glasser & Strauss, dapat peneliti sajikan dalam bentuk

skema atau bagan di bawah ini.

y

A 4

Reduksi Data

Pengumpulan Datg Kategorisasi Data |

Lembar Tugas

b Mencari Hubungan
Bangun Ruang dar' |

1 1

1 1

1
antar Kategori Agar i
1

Identifikasi Data 1
i_ Tidak Tumpang Tindih

Sesuai Penelitiar,
Wawancara |

Penarikan Kesimpulan i Penyajian Data <

Menyajikan Hasil dalam Bentuk Menarik Kesimpulan dan Saran |

1
Tabel ataupun Uraian Penjelas: | Terkait/Menjawab Pertanyaan Petiah !

_________________________ L O |

Keterangan: —— : UrutanKegiatan

: Kegiatan : . - Deskripsi Kegiatan

Gambar 3.3 Proses Analisis Data Metode Perbandingan Tetap

H. PengecekarKeabsahan Data

Pada penelitian ini, penglimenggunakan uji kredibilitas data sebagai
teknik uji keabsahan data. Peneliti menggunakan teknik triangulagetisitunan
pengamatan Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
triangulasi data jenis metode. Metode yang digunad@aah tes tulis dan
wawancara.Selain menggunakan triangulasi untuk mgndredibilitas data,
peneliti juga menggunakan tekriktekunan pengamataketekunan pengamaat
dalam melakukan penelitiahartikan sebagaieneliti lebih teliti, rinci,cermat, da
dilakukan secara kontinu (berkesinambungan). Ketekunan perayamat

dilakukan agapeneliti dapat menemukan ciri dan unsur situasi sosial yang relevan
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dengan masalah yang sedang diteliti. Dengan kata lain ketekungenpegan ini
dilakukan agar penelitmempeoleh kedalaman data tentang elbjyang diteliti
(Djamal, 2015)

|. Tahapan Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti meminta izin kepada pihak MTs
Negeri 1 Kota Malang dan membuat kesepakatan mengenai kelas serta waktu untuk
melakukan penelitian. Sesuai kesepakatan, peneldi@ksanakan mulai bulan
Junihingga bularBeptembetahun 2021 di kela€lll MTs Negeri 1 Kota Malang.
Kemudian peneliti menyiapkan instrumen penelitigaitu lembar tugas bangun
ruang dan pedoman wawanga Lembar tugas bangun ruang dan pedoman
wawancara divalidasi oleh dosen matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dan guru matematika agar soal yang diberikan dan pedoman wawancara yang
digunakan bendbenar layak untuk disajikan.

Setelah mendapatkamzin untuk melakukan penelitian, peneliti memilih
subjek penelitian berdasarkan rekomendasi guru matemé#t#raudian subjek
terpilih diberikan lembar tugas berupa soal bangun ruang yang dikerjakan di
kediaman masingnasing mengingat pemberlakuan pembatadayiatan
masyarakat serta pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara daring. Setelah
subjek terpilih mengerjakan lembar tugas, peneliti melakukan wawancara guna
mengonfirmasi dan menelaah hasil pengerjaan tugas bangun ruang subjek
penelitian. Selain itbwawancara juga bertujuan untuk memperoleh data penalaran

spasial subjek penelitian yang belum terungkap dalam data hasil pengerjaan tugas
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sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek memiliki penalaran spasial
pada levekpatial fuzzy atauplane

Setelah itu, peneliti meminta rekomendasi nama siswa kepada subjek
sebelumnya untuk dijadikan sebagabjelt berikutnya. Proses inditeruskan
hinggapeneliti memperoleh minimal dsabjek di masingnasing kelompok, yaitu
spatial fuzzy danplaneyangkemudian dua di antaranyfpaparkan dan dianalisis
lebih lanjut.

Setelah melakukan penelitian, peneliti menganalisis data yang diperoleh
dari hasil jawaban siswa pada lembar tugas bangun ruang serta hasil wawancara
dari semua subjek penelitian. Kemudian péimaenulis laporan berdasarkan data
yang telah disimpulkan dan meminta surat telah melakukan penelitian kepada
kepala sekolah MTs Negeri 1 Kota Malangdapun prosedur penelitian ini

digambarkan sebagai berikut.

A 4

Mengurus Perizinan Menyiapkan Instrumen Penelitiar]

v

Menentukan Subjek [« Memvalidasi Instrumen Penelitian
T

A 4

Memberikan Lembr Tugas Bangun Ruang —l

A

Menganalisis Data Melakukan Wawancara

\ 4

Menulis Laporan

Keterangan:

: Kegiatan ——  : Urutan Kegiatan

Gambar 3.4 Tahapan Penelitian



BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL P ENELITIAN

Bab ini menganalisis data kemampuan penalaran spasial siswa dalam
menyelesaikarsoal bangun ruangPeneliti meminta rekomendasi nama siswa
kepada gurikelas dengan pertimbangan memiliki kemampuan komunikasi yang
baik di kelasVIll E MTs Negeri 1 Kota Malang. Kemudian subjek terpilih
diberikan lembar tugas berupa soal bangun ruang yang dikerjakan di kediaman
masingmasing mengingat pemberlakuan pembatdssgiatan masyarakat serta
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara daring.

Setelah subjek terpilih mengerjakan lembar tugas, peneliti melakukan
wawancara guna mengonfirmasi dan menelaah hasil pengerjaan tugas bangun
ruang subjek penelitian. Selain,itwawancara juga bertujuan untuk memperoleh
data penalaran spasial subjek penelitian yang belum terungkap dalam data hasil
pengerjaan tugas sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek memiliki
penalaran spasiphda levetpatial fuzzy atauplane Setelah itu, peneliti meminta
rekomendasi nama siswa kepada subjek sebelumnya untuk dijadikan seljagai sub
berikutnya. Proses imiteruskan hinggaeneliti memperoleh minimal dwsaubjek
di masingmasing kelompok, yaitapatial fuzzy danplaneyangkenmudian dua di
antaranyadipaparkan dan dianalisis lebih lanjut. Subjek penelitian pedal
spatial adalah S1 dan S2. Subjek penelitian pldel fuzzyadalah S3 dan S4.
Subjek penelitian padevel plane adalah S5 dan S6. Berikut paparan data yang

diperdeh dari subjek sesuai dendanel penalaran spasial.

39
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A. Analisis Data S1 dalam Menyelesaika®oal Bangun Ruang

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis dan wawancara, terlihat bahwa S1
mampu memahami maksud soal secara UBlhmampu menggambarkan tugas
bangunruang sebagai objek tiga dimensi [Mt] dengan menyebutkarcidgiri
rancangan model sebagai bangun ruang [Mt1]. S1 melihat rancangan model sebagai
pohon yang terbentuk dari tumpukan kubus. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis,
S1 melihat rancangan model aghi sebuah bangun yategdiri atasl2 kubus yang

berlubang. Hal indidukung oleh cuplikan wawancara berikut.

P : Menurut adek, rancangan model tersebut bentuknya seperti bangun ap
S1 :Kaya gimana hehe, ya kaya model biasa kak, kaya pohon.
P : Kayapohon, bagaimana citirinya?

S1 : Jadi di situ ada kubus yang ditumpuk terus bentuknya kaya poho
bawahnya itu ada terdiri ataslima kubus sebagai akarnya, terus di atasr
adasatukubus sebagai batangnya, di atasnya ada x lagi terusaigubus
sebagai daun dan rantingnya, kalau dilanjut nanti ya bakalan tinggi.

S1 mampu menyebutkan informasi yang termuat pada soal [Mp1l] serta
hubungan antar informasi yang termuat pada soal [Mp3]. Menurut S1, pada
rancangan model terdapat 12 kubus yang matiapskubusnyderdiri atas20
kubus satuan karena terdapat lubang yang tembus di setiap sisinya. Selain kubus,
juga terdapat balok yang terbentuk jika beberapa kubus satuan digabung. Hal ini

dapat dilihapada Gambar 4.1

Modelu% ada, l}_kU‘OU‘g

‘ IQ \

Gambar 4.1 Potongan Informasi oleh S1
Selain pekerjaan tertulis, pernyataan tersebut juga didukung oleh cuplikan
wawancara berikut.

P : Terus menurut adek, di situ ada bangun apa saja?
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S1 :Kubus hmmm kayanya kubus aja deh, tapi kalau beberapa kubusnyardjc
bisa ngebentuk balok kak.

P . Informasi apa saja yang adek temukan pada soal tersebut?

S1 : Lubangnya dari kiri ke kanan, kalau sama depan ke belakangnya b
tengahnya ga ada, terus ada kata pada setiap kubusnya, berarti kubu:

di tengahnya juga bolong meskipun ga kelihatan.

P : Kira-kira bagaimana hubungan antar informasi yang ada dek?

S1 : Gambar sama penjelasan soalnya saling berhubungan kak, di mode
kubuskubus satuan ditumpttiimpuk, terus dari kubusubus satuan itt
membentuk Kws yang lebih besar, terus dari kubus itu membentuk se
bangun yanderdiri ataskubuskubus besar itu, kalau kubusnya ga berst
ga ada modelnya, modelnya ga jadi.

Selanjutnya, S1 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soa]Mp2]. Menurut S1, informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal antara lain banyaknya kubus yang terbentuk, banyak bagian
yang kosong, serta panjang sisi kubus karena menggunakan rumus volume kubus
untuk menyelesaikan soal. Hal ini dapat dilihat pagalikan wawancara berikut.

P : Apa aja yang adek butuhkan untuk nyelesaian soal?
S1 :Banyak kubus, berapa bagian yang kosong, sama panjang sisi kubusn

Berdasarkan pekerjaan tertulis, S1 menemukan panjang sisi maasigg kubus

yaitu tiga kubus satuan. Selain itu, S1 juga mampu memprediksi berapa banyak
bagian yang kosong pada setiap kuylyagutujuhkubus satuan, sehingga S1 dapat
menyimpulkan bahwa setiap kubus tersusun atas 20 kubus satuatu Himbat

dilihat pada Gambar 4.2

QuMbs VO\,UMQ Kobug = Sx §xg
B lxs w3

Gambar 4.2 Potongan Informasioleh S1

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S1 mampu menemukan potongan

informasi mengenai objek tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang [Mp].
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Selanjutnya, S1 mampu menjelaskan langkah yang tepatk
menyelesaikan tugas bangun ruang [Mk] dengan memberikan argumentasi yang
tepat terkait strategi penyelesaian soal [Mk1l]. S1 menggunakan rumus volume
kubus untuk menyelesaikan soal. Untuk soal poin a, S1 langsung menghitung
volume rancangan model nggunakan rumus volume kubus, sementara soal poin
b harus dikurangi dengan berapa banyak bagian yang kosong. Hal ini dapat dilihat
pada cuplikan wawancara berikut.

P : Jelaskan gimana cara adek menyelesaikan soal tersebut.

S1 : Untuk yang a langsung makaimus volume kubus karena yang dimil
volumenya, jadi sisi pangkéga, karena panjang sisinytiga, jadi volume
satu kubusnya 27, 27 kali 12 hasilnya 324, udah, ketemu yang a. Terus
yang b, karena yang diminta banyak kubus satuan yang dibutulmtak
membuat model, jadi bagian yang bolong ga usah dihitung. Jadi tir
kurangi volume sama berapa banyak bagian yang bolong, karena d
kubus besar adaijuh bagian yang bolong, jadi 20 dikali 12, hasilnya 24(

Selain itu, S1 juga mampu memberikdasan pemilihan strategi [Mk2]. S1
memiliki dua cara untuk menyelesaikan soal, yaitu dihitung secara manual dan
menggunakan rumus volume kubus. Dalam kasus ini, S1 memilih untuk
menggunakan rumus karena dinilai lebih efisien. Hal ini dapat dilihat pgdikan

wawancara berikut.

P : Alasan adek makai cara itu apa? Kikira ada ga ada cara lain yang lebi
mudah atau simpel gitu?

S1 : Sejauh ini saya cuma tau dua cara, satunya pakai rumus satunya m.
Daripada manual kan lama, jadi mending pakai rumBaya makai rumu
volume kubus karena yang diminta soal a volume jadi langsung saje
untuk yang b juga sama sebenarnya tentang volume, hanya saij:
pengecualian di bagian yang bolongnya kak, jadi harus dikurangi s
bagian yang bolong.

SelanjutnyaS1 mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar
[Mal]. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, S1 menemukan hasil jawaban soal poin

a dan b masingasing 324 dan 240. Hadiidapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut.
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Gambar 4.3 Jawaban Soal Poin a dan 151
Selain itu, S1 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang ditulis
[Ma2]. S1 yakin terhadap jawabannya karena memiliki beberapa cara untuk
menyelesaikan soal. Untuk meyakinkan diri terhadap jawabannya, S1 atenela
kembali jawabannya ataupun bertanya ke orang yang dipercaya, baik itu orang tua,

guru, teman, ataupun pembuat soal. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara

berikut.

P : Adek yakin ga jawaban itu udah benar?

S1 :Yakin aja kak, tapi kadang sayaksiga yakin tapi merasa benar sih. Mera
benar tapi ga yakin hehe.

P : Untuk kasus ini bagaimana, yakin ga jawabannya sudah benar dan ses
S1 :Yakin kak, soalnya kalau makai dua cara saya nemuin hasil sama.
P : Gimana cara adek meyakinkan diri kal@waban yang ditulis benar?

S1 : Biasanya tanya ke orang yang saya percaya, misal ibuk atau teman
pintar gitu, jadi disamain jawabannya hehe.

P : Kalau misalnya orangrang itu ga ada atau mereka ga paham, gim:
caranya adek meyakinkan diri sen@i

S1 : Ditelaah lagi biasanya sama dikerjakan makai beberapa cara kalau
dibaca lagi sampai oh kayanya ini benar deh, udah gitu. Tapi kalau r
masih ragu, tanya ke yang bikin soal atau nunggu hasil koreksinya hef
Dengan demikian, dapat disimgan bahwa S1 mampmenjustifikasi aturan
umum yang tepat untuk tugas bangun ruduhay.
Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S1 dalam

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan Jadbel4.1.

Tabel 41 Kemampuan Penalaran Spasial S1 pada Soal Bangun Ruang

Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran . Kemampuan Penalaran Spasial S1
. Spasial
Spasial
1 Mengonversi Menggambarkan tuga S1 mampu menggambarkan tugas ban
Ikon bangun ruang sebag ruang sebagai objek tiga dimensi deng

objek tiga dimensi.
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Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran Spasi Kemampuan Penalaran Spasial S1
. pasial
Spasial
melihat rancangan model sebagai pot
yang terbentuk dari tumpukan kubus.

2  Membuat Menemukan potongal S1 mampu menemukan potongan infasin
Hubungan informasi mengena mengenai objek tiga dimensi berdasarlk
objek tiga dimensi tugas bangun ruang dengan menunjukl
berdasarkan tuga bahwa pada rancangan tersebut ada kt
bangun ruang. dan balok, kubus satuan membentR
kubus besar yang mana setiap kubus
terdiri atas 20 kubus satuan karena terdz
lubang yang tebus di setiap sisinya yan
terdiri atastujuh kubus satuan dan panjar

sisi setiap kubus adalaiga kubus satuan.
3  Menyelesaikan Menjelaskan langkal S1 mampu menjelaskan langkah yang te
Soal yang tepat untuk untuk nenyelesaikan tugas bangun rua

menyelesaikan
bangun ruang.

tuga

Menjustifikasi  aturan
umum yang tepat untu
tugas bangun ruang.

denganmenggunakan rumus volume kub
untuk menyelesaikan soal karena dini
lebih efisien.

S1 mampu menjustifikasi aturan umum ya
tepat untuk tugas banguruang dengar
menemukarvolume serta banyaknya kubt

satuan yang dibutuhkan untuk membi
modelmasingmasing 324 dan 24fan yakin
terhadap jawaban yang ditulikarena
memiliki beberapa cara untuk menyelesaik
soal.

B. Analisis Data S2dalam MenyelesaikanSoal Bangun Ruang

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis dan wawancara, terlihat bahwa S2
mampu memahami maksud soal secara UBthmampu menyebutkan eairi
rancangan model sebagai bangun ruang [Mt1]. S2 melihat rancangan model sebagai
roket yang terbenk dari tumpukan kubus yang tidak lengkap. Berdasarkan hasil
pekerjaan tertulis, S2 melihat rancangan model sebagai sebuah bangterdiang
atas 12 kubus yang memiliki lubang di masintpasing sisinya. Hal ini
menunjukkan bahwa S2 mampu menggambarkgastbangun ruang sebagai objek

tiga dimensi [Mt]. Pernyataan tersebut juga didukung oleh cuplikan wawancara

berikut.
P : Menurut adek, rancangan model tersebut bentuknya seperti bangun ap
S2 :Hmmm kaya model, hmmm roket kali ya, soalnya abstrak kak.
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P : Ciri-cirinya bagaimana dek?
S2 : Modelnya ituterdiri atasbeberapa kubus yang ditumptumpuk, tapi kubus
itu tidak sempurna karena ada beberapa lubang di dalamnya.

S2 mampu menemukan potongan informasi mengenai objek tiga dimensi
berdasarkan tugasbgun ruang [Mp] dengan menyebutkan informasi yang termuat
pada soal [Mpl] serta hubungan antar informasi yang termuat pada soal [Mp3].
Menurut S2, pada soal tersebut terdapat kubus kecil yang ditumpuk sehingga
membentuk 12 Kous yang lebih besar yang mahsdi antaranya terhalang oleh
kubus yang lainnya. Selaitu, terdapat lubang sebanyak tukibus satuan pada
masingmasing kubus. Di samping itu, kubkgbus satuan yang tertumpuk juga
terlihat seperti balok. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan waaenberikut.

P : Di soal ada bangun apa saja?

S2 : Hmmm sebenarnya kubus kdaicil gitu yang ditumputumpuk jadi kubus
besar, tapi ada juga kaya misal kubus kecil kubus kecil gitu keliatan
balok gitu balok kecil.

P : Terus secara keseluruhan daoal itu informasi apa yang adek temukan?

S2 :Hmmm ada rancangan model yaegdiri ataskubuskubus satuan, aaa tert
ada lubang yang nembus dari kiri ke kanan dan atas ke bawah, lalu-k
kubus itu ditumpukumpuk.

P : Kira-kira ada berapa buah kulksui situ?

S2 : Kalau kubus gedenya ada 12, karena yang kelinatda sepuluhdan di
tengah itu ada duliubus yang kehalang.

Selain itu, pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil jpeketertulis S2 pada
Gambar 4.derikut.

‘oonbak kvbvs besan bon%ok Y. (ubomj

2 %

Gambar 4.4 Potongan Informasi oleh 2
S2 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
soal [Mp2]. Untuk menyelesaikan soal, S2 membutuhkan berapa banyak kubus

besar, banyak bagian yang kosong, berapa panjang sisi kubusnya, sekayman
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kubus satuan yang ada dalam satu kubus besar. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan
wawancara berikut.

P : Untuk nyelesain soal, adek butuh informasi apa saja?
S2 :Hmmm banyak kubus besar, terus banyak bagian yang kosong, sama .
sisi kubusnyasama banyak kubus satuan dalam satu kubus besar juga

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, S2 menggunakan rumus volume kubus
serta berapa banyak kubus besar yang membentuk model untuk menyelesaikan
soal. Untuk menemukan volume masimgsing kubus, S2 mentukan panjang
sisi kubusyaitutigakubus satuarSelain itu, S2 menentukan berapa banyak kubus
satuan yang membentuk sebuah kubus yang mana satut&cditisatas20 kubus

satuanHal ini dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut

\/ model - V\ kubusg besar A~ ‘C)CA"UOIL kubos besonr

\/ 1 kubus besar : \ kuhys \esor
3 K2 e
23 Cm?

o
Qyon&ah fubos Sarupn untok : Donaol kUbus Sokwan ¥ Bow\ad/k kubus becos
uneule  Mem buot model *dlm 1\ kobus
- 20 * \2
r auo ledbus sawan

Gambar 4.5 Potongan Informasi oleh 2

S2 mampu menjelaskan langkah yang tepat untuk menyelesaikan tugas
bangun ruang [MK] dengan memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi
penyelesaian soal [Mk1l]. S2 menggunakan rumus volume kubus untuk
menyelesaikan soal. Untuk soal poin a, S2 mengasumsikan ulatarkubus
satuan terlebih dahulu, kemudian menghitung volume rancangan model
menggunakan rumus volume kubus, sementara untuk soal poin b, S2 memodifikasi

rumus volume kubus dengan mengurangi dengearapa banyak bagian yang
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bolong pada setiap kubusnya. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara

berikut.

P : Terus boleh dijelaskan caranya adek tadi itu menyelesaikan soal itu?

S2 : Kalau yang a yang menentukan volume itu saya mengasumsikasatiul
kubus kecil itu berapa sentimeter, abis itu dicari dulu volume kubus |
kalau yang kubus kecil isatusentimeter, itu ketemunya nanti volume ku
besarnya 27 sentimeter kubik. Terus untuk menentukan volume model
volumesatukubus besar didi banyaknya kubus besar itu jadi 27 sentime
kubik dikali 12 jadinya 324 sentimeter kubik.

P . Itu untuk yang a, untuk yang b gimana?

S2 :Kalau yang b kaya nentukan kalau satu kubus besar tanpa lubang itu b
kubus satuan itu ketemu 27 kubus aatuterus satu kubus besar deng
lubang itu berarti 27 kubus satuan dikurangi banyak lubang yang berat
kubus satuan. Habis itu untuk menentukan total banyak kubus satuar
ada di model itu banyak kubus satuan dalam satu kubus dikali banyak
gitu. Jadi, kaya 20 dikali 12 jadi 240 kubus satuan.

P : Tadi adek makai rumus apa itu untuk nyelesain soalnya?

S2 :Pakai rumus volume kubus terus dikurangi sama bagian yang bolongny
dimodifikasi dikit.

Selain itu, S2 juga mampu memberikan alagamilihan strategi [Mk2]. S2
menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal karena dinilai lebih cepat. Hal ini
dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut.

P : Kenapa adek makai cara itu?

S2 :Soalnya pas pertart@ama liat gambarnya gitu terus kayanya &g volume

luas gitugitu, nyari volumenya, pun lebih cepat kalau makai rumus.

Selanjutnya, S2 mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar
[Mal]. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, S2 menemukan hasil jawaban soal poin
a dan b masingnasing 324lan 240. Halni dapat dilihat padauplikan wawancara
berikut.

P : Gimana cara adek menyelesaikan soal?

S2 : Untuk yang a, menentukan volume modelnya itu volseekubus besal
dikali banyaknya kubus besar itu jadi 27 sentimeter kubik dikali 12 jac
324 sentimeter kubik.

P : Yang b gimana?

S2 :Kalauyang b, untuk menentukan total banyak kubus satuan yang ada di
itu banyak kubus satuan dalam satu kubus dikali banyak kubus gitu. Je
dikali 12 jadi 240 kubus satuan.
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Selain cuplikan wawanca, pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil pekerjaan

tertulis S2 pada Gambar 4.6 berikut.

V model : V. kubus besar ~ ban:jah. kubus besanr
23 em? X 2
7 AU cm\o

, o
%on&a& fobhus Satpn untuk - Donaol kubus Sokwan ¥ Bomad/k kobus be
uneile  mem buat model " dlm 1 kobos
- 20 * \2
7 auo ldhug sowan

Gambar 4.6 JawabanSoal Poin a dan bS2

S2 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang ditulis
[Ma2]. S2 yakin terhadajawabannya dengan mengecek kembali jawaban yang
ditulis, setelah diulangi beberapa kali dan ditemukan hasil yang sama. S2 menelaah
kembali jawabannya hingga ditemukan hasil yang sama. Hal ini dapat dilihat pada

cuplikan wawancara berikut.

P : Oke, terus aek yakin ga sama jawaban tersebut?
S2 :lya, yakin.
P : Gimana caranya adek meyakinkan diri kalau jawaban itu benar?

S2 : Saya baca lagi caranya, dikoreksi kikira benar apa nggak terus kals
misalnya kaya diulanglang itu kalau memang itu jawabannjadi yakin
aja gitu.

P : Berarti dicross check lagi ya?

S2 :lyadicross check lagi.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S2 dalam

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 42 Kemampuan Penalaran Spasial S2 pada Soal Bangun Ruang

Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran . Kemampuan Penalaran Spasial S2
. Spasial
Spasial
1 Mengonversi Menggambarkan tuga S2 mampu menggambarkan tugas ban
Ikon bangun ruang sebag: ruang sebagai objek tiga dimensi denc
objek tiga dimensi. melihat rancangan model sebagai roket vy

terbentuk dari tumpukan kubus yang tid
lengkap.
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Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran Spasi Kemampuan Penalaran Spasial S2
. pasial
Spasial
2  Membuat Menemukan potongal S2 mampu menemak potongan informas
Hubungan informasi mengena mengenai objek tiga dimensi berdasarlk
objek tiga dimensi tugas bangun ruang dengan menunjukl
berdasarkan tuga bahwa pada rancangan tersebut ada kt
bangun ruang. kecil, kubus besar, balok, dan terda
lubang pada kubus besar yang dibentuk c
tujuh kecil, kubus kecil yang dimpuk
membentuk 12 Kous yang lebih besar yar
mana duali antaranya terhalang oleh kub
yang lainnya.
3 Menyelesaikan Menjelaskan langkal S2 mampu menjelaskan langkah yang te
Soal yang tepat untuk untuk menyelesaikartugas bangun ruan
menyelesaikan  tuga denganmenggunakan rumus volume kub
bangun ruang. untuk menyelesaikan soal karena dini
lebih cepat.

Menjustifikasi  aturan S2 mampu menjustifikasi aturan umum ya

umum yang tepat untu tepat untuk tugas bangun ruang deng

tugas bangun ruang. menemukarvolume serta banyaknya kubt
satuan yang dibutuhkan untuk membi
modelmasingmasing 324 dan 24fan yakin
terhadap jawaban yang ditulikarena
menemukan hasil yang sama setelah ditel
kembali

C. Analisis Data S3 dalam MenyelesaikanSoal Bangun Ruang

S3 mampu menyebutkan informasi yang ada pada soal, namun belum
mampu memahami maksud soal secara menyeluruh. S3 mampu menggambarkan
tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi [Mt] dengan menyebutkairi ciri
rancangan model sebagai bangun rysid]. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis,
S3 melihat rancangan model sebagai sebuah banguteydimpatasl2 kubus yang
memiliki lubang dari kiri ke kanan, atas ke bawah, dan depan ke belakang. S3
melihat rancangan model sebagai bangun yang teibelati tumpukan kubus

dengan bentuk abstralal ini dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut.

Amyti gambar_Wwhye
Gambar {ecebut menua(oknal ada 12 Hubis 49
\erdwi ator Mybus satven =
Tudapat \wbang don kit ke angp , alas Ke bawah,
|_dtpan ke belakadng

Gambar 4.7 Potongan Informasi oleh S
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Selain jawaban tertulis, pernyataan tersejuga didukung oleh cuplikan

wawancara berikut.

P : Adek ngeliat rancangan model itu seperti bangun apa?
S3 : Ga seperti apapa sih kak, bentuknya abstrak, cuma kubus yang ditun
tumpuk.

S3 mampu menyebutkan informasi yang termuat pada soal [Mp1l] serta
hubungan antar informasi yang termuat pada sog3]MMenurut S3, pada
rancangan model terdapat bangun kubus yang terbentuk darkulus kecil.

Jika kubuskubus kecil digabung, maka akan membentuk balok kecil. Rancangan
model tersusun dari kubus satuan yang membentuk 12 kubus iKesardian,
setiapkubus besar tersusun dari 20 kubus satuan karena memiliki lubang yang

terdiri atasujuh kubus satuan sefaimana terlihat pada Gambar 4.8 berikut

Gambar (ecebut menuaokkal ada 12 Kbl 49
\erded atar mubus satuan

Total Kubve catvon UAtuk {  \bue = 20 WWubue §aron
UAUK 4 Kubus, makd  bdng ada 7 (vbdihg

Gambar 4.8 Potongan Informasi oleh 8
Selain hasil pekerjaan tertulis, perraat tersebut juga didukung oleh cuplikan
wawancara berikut.
P : Di soal itu ada bangun apa saja?

S3 : Sebenarnya pas liat gambarnya itu ga kepikiran bangun apa aja sih kak,
tau kalau itu kubus.

P : Selain kubus, ga ada bangun lain?
S3 : Kalau kubugligabung bisa jadi balok gitu kak.
P : Oke, kirakira ada ga hubungan antar bangun yang ada di model?

S3 :Jadi di situ ada kubus satuan, nah kubus satuannya itu membentuk kubus
lalu kubus besar itu membentuk suatu bangun yang berupa rancangah mq

P : Informasi apa aja yang adek temukan di soal tersebut?

S3 : Ada kubus satuan yang membentuk kubus, lalu kubus yangdmssar itu
membentuk suatu bangun.

P : Selain itu?

S3 : Terus kubus yang tengahnya bolong itu ga usah dihitung sebagaie/ghoth
nanti hasilnya dikurangi, kaya gitu kak. Terus kan pas saya hitung volume
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soal yang b itu, ternyata sama hasilnya, jadi kesimpulannya kubus satu
sama dengan volume.

Selanjutnya, S3 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk
menyédesaikan soal [Mp2]. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, S3 menggunakan
rumus volume kubus untuk menyeldsai soal. Berdasarkan Gambar,4d@pat
dilihat bahwa S3 menemukan panjang sisi masmaging kubusyaitu tiga kubus
satuan.S3 juga menentukan bgaknya kubus satuan yang membentuk sebuah
kubus yang mana satu kubtexdiri atas20 kubus satuan karena setiap kubus
memiliki lubang sebanyatkijuh kubus satuan

Total Kubve catvon URtVK §  \bue = 20 Wubue § anon

VAtUk 4 kubve, makd  Wwbang ada 7 fvpahg
V- €2 — UMUK 1 KU , MOKGJIKG R Kybus , dinal (2
= %% — 3 didgpal oan Sl pada kubos satuan

Gambar 4.9 Potongan Informasi oleh S

Dengan demikian, dapatsimpulkan bahwa S3 mampu menemukan potongan
informasi mengenai objek tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang [Mp].
Selanjutnya, S3 mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi
penyelesaian soal [Mk1l]. S3 menggunakan rumus volume kubusk untu
menyelesaikan soal serta menggambar partisi model. Untuk soal poin a, S3
menghitung volume rancangan model menggunakan rumus volume kubus
kemudian menguranginya dengan bagian yang kosong, sementara itu untuk soal
poin b, S3 menggambar partisi model sghem terlihat detail setiap bagiannya.
Kemudian, S3 menghitung banyaknya kubus satuan pada gambar dan
mengalikannya dengan banyak kubus besar yang terbentuk. S3 tidak mampu

menemukan volume rancangan model karena memahami bahwa untuk menentukan
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volume kubusharus dikurangi dengan bagian yang kosong. Di samping itu, S3
mampu menentukan banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk membuat
model. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut.

P : Boleh dijelaskan cara adek menyelesaikan soal itu?

S3 : Jadi cara yang pertama saya hitung volumenya, tapi pertamanya itu ga
dikurangi yang lubangubang itu, terus kan volumenya kalau ga dikura
lubang itu totalnya jadi 324 kubus satuan kubik buat 12 kubus, terus lubal
itu diitung kak, satu kubusreyata adatujuh lubang kalau dikali 12 kubus ad
84 kubus satuan, terus volume akhirnya jadinya 324 dikurangya&tu 240
kubus satuan kubik, untuk cara yang kedua saya coba gambar, tampak
dan tampak tengahnya kubusnya terus dalam satu kubu€ddd@s satuan itt
yang lubang udah keitung, jadi tinggal 20 dikali 12 kubus ada 240 kubus s

Selain itu, S3 juga mampu memberikan alasan pemilihan strategi [Mk2]. S3
memiliki dua cara untuk menyelesaikan sgalitu menggunakan rumus volume
dan memsisi rancangan model. S3 menggunakan rumus volume berdasarkan
perintah soal yang meminta untuk menentukan volume. S3 juga menggambar
partisi model dengan alasan menggunakan logika untuk mengerjakan soal. Hal ini
dapat dilihat pada cuplikan wawancara betrik

P : Boleh dijelaskan kenapa adek makai cara itu?

S3 : Karena perintahnya ngitung volume, terus kan di situ juga ada bolongnyz

jadi harus dikurangi. Kalau cara yang kedua saya pakai cara itu soalnya [
logika aja kak.

Dengan demikian, dapatsiinpulkan bahwa S3 mampu menjelaskan langkah yang
tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang [MK].

S3 tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar [Mal].
Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, terlihat bahwa S3 menemukan hasil jawaban
soal pan a dan b masingiasing 240 karena menganggap kedua soal memiliki

maksud yang sama sehingga S3 menyimpulkan bahwa banyak kubus satuan yang



53

dibutuhkan untuk merancang model sama dengan volume model itu déaldini.
dapat dilihat pada Gambar 8.1

Maka vowme it yatty:
224 - §4 = 240 lkunic sah/cm/;

Total kubvs Satvan UNtUK (2 TAubUC aox 12

= 240 WKubus sarucin
Keqmpwar:  Hoanyuk Wutue  ¢atan dutbol volme 4

byg dipulian

Gambar 4.10 Jawaban Soal Poin a dan 153

Di samping itu, S3 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban
yang ditulis [Ma2]. S3 yakin terhadap jawabannya karena memiliki beberapa cara
untuk menyelesaikan soal. Dengan begitu, 88nemukan hasil yang sama
sehingga menyimpulkan bahwa peluang kebenaran jawabannya makin besar. Hal
ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut.

P : Adek yakin ga kalau jawabannya udah benar?

S3 :Yakin aja sih kak.

P : Gimana cara adek meyakinkdiri kalau jawabannya udah benar?

S3 : Soalnya saya memakai dua cara, yang nyari volume terus dikurangi sam
bolong terus yang ngegambar tadi, terus hasilnya sama, jadi kemung
jawabannya benar lebih besar.

Dengan demikian, dapat disimpulkarhbaea S3 lemah dalam menjustifikasi aturan
umum yang tepat untuk tugas bangun ruang [Ma].

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S3 dalam
menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 43 Kemampuan Penalaran Spasial S3 pada Soal Bangun Ruang

Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran : Kemampuan Penalaran Spasial S3
. Spasial
Spasial

1 Mengonversi Menggambarkan tuga S3 mampu menggambarkan tugas ban
Ikon bangun ruang sebag: ruang sebagai objek tiga dimensi deng
objek tiga dimensi. melihat rancangan model sebagai seb
bangun yang terbentuk dari tumpukan kub
2  Membuat Menemukan potongal S3 mampu menemukan potongaformasi

Hubungan informasi mengena mengenai objek tiga dimensi berdasark
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Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran Spasi Kemampuan Penalaran Spasial S3
. pasial
Spasial
objek tiga dimensi tugas bangun ruang dengan menunjukl
berdasarkan tuga bahwa pada rancangan tersebut ada ku
bangun ruang. balok, serta terdapat bagian yang terinm
oleh bangun lain sehingga bentuk 12
kubus besar yang mana setiap kubus b
terausun dari 20 kubus satuan kare
memiliki lubang yang terdiri atasjuh kubus
satuan dengan panjang sigitu tiga kubus
satuan.

3 Menyelesaikan Menjelaskan langkal S3 mampu menjelaskan langkamgaepat
Soal yang tepat  untuk untuk menyelesaikan tugas bangun ru:
menyelesaikan  tuga dengan mergunakan rumus volume kubt
bangun ruang. dan menghitung secara manual serta men

strategi tersebut berdasarkan perintah so:
Menjustifikasi  aturan S3 tidak mampunenjustifikasi aturan umun
umum yang tepat untu yang tepat untuk tugas bangun ruang kar
tugas bangun ruang. tidak bisa menemukarolume rancangatr
mode| yang maneS3 menemukawolume
serta banyaknya kubus satuan ye
dibutuhkan untuk membuat modelasing
masing 240, meski demikian, S3 vyak
terhadap jawaban yang ditulis karel
menemukan hasil yang sama keti
menggunakan cara yang berbeda.

D. Analisis Data S4dalam MenyelesaikanSoal Bangun Ruang

S4 mampu menyebutkan informasi yang ada pada soal, namun belum
mampu memahami maksud soal secara ®lenyh. S4 mampu menggambarkan
tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi [Mt] dengan menyebutkairi ciri
rancangan model sebagai bangun ruang [Mt1]. S4 melihat rancangan model sebagai
sebuah bangun yang terdiri atas 12 kubus yang disusun dan méagi&n yang
bolong. S4 melihat rancangan model sebagai kubus yang disusun seperti tampak

pada model dengan bentuk abstrak sebagaimana terlihat pada cuplikan wawancara

berikut.
P :Menurut adek rancangan model tersebut bentuknya seperti bangun api
S4 : Kaya bentuk rumah sakit gitu.
P - Rumah sakit?

S4 : Enggak sih, kaya apa ya? Kaya kubus terus disambantoungin ya gitu.
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P : Jadi kubus disamburgambungin gitu ya, setelah disambtgambungin gitu
bentuknya seperti apa kildra?

S4  : Bentuknya absak.

P : Bagaimana circirinya?

S4 : Ciri-cirinya modelnya ini kubusnya ada 12 yang disusun, di satu kubt
ada 20 kubus satuan, terus kubus satuan bagian tengah dari samping
samping kanan itu bolong, terus kubus satuan tengah yang atas s
bawah juga bolong, depan sampai belakang juga bolong yang tengah,
sudah.

Selanjutnya, S4 mampu menyebutkan informasi yang termuat pada soal
[Mp1] serta hubungan antar informasi yang termuat pada soal [Mp3]. Menurut S4,
pada model tersebut terdapangun kubus yang terbentuk dari kutbubus satuan
dan jika kubuskubus disusun memanjang, maka akan membentuk balok

sebagaimana diungkapkan dalam cuplikan wawancara berikut.

P : Menurut adek di situ ada bangun apa saja?

S4 : Ada bangun kubus, terus jugda bangun apa itu namanya balok.

P :Kenapa ada balok di situ?

S4 : Karena kubusnya disustsusun jadi panjang gitu kubusnya, aslinya cu
kubus.

S4 menyebutkan bahwa rancangan model tersusun dari kubus satuan yang
membentuk 12 kubus yang disusun, yamana setiap kubus terdiri atas 20 kubus
satuan karena memiliki lubang yang terdiri dtgsh kubus satuan yang tembus
dari kanan ke kiri, atas ke bawah, serta dari depan ke belakang sebagaimana terlihat

pada cuplikan wawancara berikut.

P :Informasi apasaja yang adek temukan di soal tersebut?

S4 : Informasinya saya tahu volume dari model tersebut sama bany:
kubus satuan yang dibutuhkan untuk membangun model tersebu
modelnya ini kubusnya ada 12 yang disusun, di satu kubus ini ada 20
satuan, terus kubus satuan bagian tengah dari samping kiri ke san
kanan itu bolong, terus kubus satuan tengah yang atas sampai bawa
bolong, depan sampai belakang juga bolong yang tengah

Selain cuplikan wawancara, pernyataan ini juga didukung adesii pekerjaan

tertulis S4 yang dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut.
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* Pada kubuc pecar Uang memiliki 20 satuan wbus maea - ony g -

20 cm?
+ Banyaknya kubus besar = 12

Gambar 4.11 Potongan Informasi oleh 3

Selanjutnya, S4 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal [Mp2]. Untuk menyelesaikan,se4 membutuhkan berapa
volume satu kubus yang terbentuk oleh kukuisus satuan, berapa banyak bagian
yang kosong, serta banyaknya kubus yang disusun. S4 menemukan panjang sisi
masingmasing kubusyaitu tiga kubus satuan. S4 mampu memprediksi berapa
baryak bagian yang kosongaitu tujuh, sehingga S4 menyimpulkan bahwa setiap
kubus tersusun atas 20 kubus satuan sebagaimana terlihat pada cuplikan wawancara
berikut.

P : Informasi apa saja yang adek butuhkan untuk menyelesaikan soal?
S4 : Untuk menyelesadin soal saya membutuhkan volume satu kubus, ba
bagian ya kosong, sama banyaknya kubus yang disusun.
P : Kira-kira panjang sisi satu kubus yang terbentuk dari kebutsus satuar
berapa?
S4 : Panjang sisinydiga, iya tiga kubus satuan.
Dengan demikia, dapat disimpulkan bahwa S4 mampu menemukan potongan
informasi mengenai objek tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang [Mp].

S4 mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi penyelesaian
soal [Mk1]. S4 menggunakan rumus volume kubus untekymlesaikan soal.
Untuk soal poin a, S4 menghitung volume rancangan model menggunakan rumus
volume kubus. S4 menghitung volume satu kubus satuan yang kemudian dikalikan
dengan banyaknya kubus satuan yang membentuk rancangan model. Untuk
menentukan banyala kubus satuan yang membentuk rancangan model, S4

menentukan banyaknya kubus satuan yang membentuk satu kubus besar dan

dikalikan dengan banyaknya kubus besar dan menguranginya dengan bagian yang
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kosong. Sementara itu untuk soal poin b, S4 menganggapaladmyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk membuat model sama dengan volume model. S4
tidak mampu menemukan volume rancangan model karena memahami bahwa
untuk menentukan volume kubus harus dikurangi dengan bagian yang kosong. Hal
ini dapat dilihat pada glikan wawancara berikut.

P : Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut?

S4  : Jadi untuk mencari volume dari model tersebut saya mencari volume
satu kubus satuan, yakni satu cm dikali satu cm dikali satu cm jadinye
cm kubik, terus saya meari banyaknya kubus satuan yang diperlukan ur
membuat model tersebut yakni 240 terus saya kali kan dengan volume
satuan kecil tadi itu yakni 240 dikali satu cm kubik jadinya 240 cm ki
yang kedua untuk mencari banyaknya kubus satuan yangidiaut saya
mencari banyaknya kubus satuan di kubus besar yakni 20 kubus satu
banyaknya kubus besar di model tersebut yakni sebanyak 12 buah lal
kalikan semuanya jadi 20 dikali 12 sama dengan 240 kubus satuan.

P : Sebelumnya adek bilang kalantuk mencari volume satu kubus satuan ku
dikali dengan 240, 240 hasilnya dari mana?

S4  :Jadidi satu kubus besar itu ada 20 kubus satuan, nah banyaknya kubu:
itu ada 12 kubus besar untuk membuat model tersebut, jadi 20 kubus :
dikali 12 itujadinya 240.

Selanjutnya, S4 mampu memberikan alasan pemilihan strategi [Mk2]. S4
menggunakan cara tersebut karena dinilai aman karena S4 takut salah dalam
menyelesaikan soal. Selain itu, S4 menggunakan cara tersebut karena lebih cepat
dibandingkan mengtung secara manual. Hal ini didukung oleh cuplikan
wawancara berikut.

P : Kenapa adek menggunakan cara tersebut?
S4 :Karena yang pertama saya menggunakan cara yang aman menurut sa
biar ga takut salah jadi make cara itu menurut saya cara amanYigag

banyaknya kubus satuan itu saya menggunakan cara itu cara cepat ¢
yang tadi itu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S4 mampu menjelaskan langkah yang

tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang [MK].
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S4 tidak mampu menyelesaikan tugasdum ruang dengan benar [Mal].
Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, terlihat bahwa S4 menemukan hasil jawaban
soal poin a dan b masingasing 240 karena S4 menganggap bahwa banyak kubus
satuan yang dibutuhkan untuk merancang model sama dengan volumehtabdel

ini dapat dilihat pad&ambar 4.1derikut.

@ Jadi Volume dart model tersebut adaloy 240 cn?

@ Banyaknya kubus catuan yang diperiukan dalam model tersebut

adaloh 240 kubug satuan .,

Gambar 4.12 Jawaban Soal Poin a dan 154

Selain hasil pekerjaan tertulis, pernyataan tersebut juga didukung oleh cuplikan

wawancara berikut.

P : Berarti di sini menurut adek Wwme sama banyaknya kubus satuan vy
dibutuhkan untuk membentuk model sama?
S4 : lya sama, cuma banyaknya kubus satuan itu ga pakai cm kubik

satuannya beda.

Di samping itu, S4 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban
yang ditulis [Ma2] kagna cara yang digunakan sudah benar. Di samping itu, S4
juga menggunakan cara yang berbeda, yaitu dengan menghitung kubus satuan yang
ada satu per satu dan menemukan hasil yang sama. Pernyataan tersebut didukung

oleh cuplikan wawancara berikut.

P : Terus alek yakin ga kalau jawaban tersebut sudah benar?
S4  :Yakin, yakin.
P : Boleh dijelaskan alasannya?

S4 : Karena menurut cara saya ini sudah benar dan saya nggak menemuka
lain sih, meskipun menggunakan cara lain yang lebih lama itu jadi has
tetap sama.

P : Contohnya apa?

S4 : Jadi saya tadi ngitung satsatu gitu tapi hasilnya tetap sama.
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umum yang tepat untuk tugas bangun ruang [Ma].

Berdasarkan uraian di atas, nk@mpuan penalaran spasial S4 dalam

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 44 Kemampuan Penalaran Spasial S4 pada Soal Bangun Ruang

Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran . Kemampuan Peralaran Spasial S4
. Spasial
Spasial

1 Mengonversi Menggambarkan tuga S4 mampu menggambarkan tugas ban
Ikon bangun ruang sebag ruang sebagai objek tiga dimensi denc
objek tiga dimensi. melihat rancangan model sebagai ban

yang terbentuk dari tumpukan kubus.
2  Membuat Menemukan potongal S4 mampu menemukan potongan inform
Hubungan informasi mengena mengenai objek tiga dimensi berdasark
objek tiga dimensi tugas bangun ruang dengan menunjukl
berdasarkan tuga bahwa pada rancangan tersebut adaugu
bangun ruang. balok, serta terdapdt?2 kubus besar, yan
mana setiap kubus besar tersusun dari
kubus satuan karena memiliki lubang ya
terdiri atas tujuh kubus satuan denga

panjang sisiyaitu tigakubus satuan.

3  Menyelesaikan Menjelaskan langkal S4 mampu menjelaskan langkah yang te
Soal yang teat untuk untuk menyelesaikan tugas bangun ru

menyelesaikan
bangun ruang.

tuga

Menjustifikasi  aturan
umum yang tepat untu
tugas bangun ruang.

dengan memgunakan rumus volume kubt
dan memanipulasinya dengan memb
partisi model untuk menyelesaikan soal se
memilih strateg tersebut karena sesu
dengan istruksi yang ada pada soal.

S4 tidak mampu menjustifikasi aturan umt
yang tepat untuk tugas bangun ruang kar
tidak bisa menemukavolume model yang
mana S4 menemukan volume serta
banyaknya kubus satuan yang dibutuh}
untuk membuat modehasingmasing 240,
meski demikian, S4 yakin terhadap jawak
yang ditulis karenasetelah menggunaka
beberapa cara dan menemukan hasil y
sama.

E. Analisis Data S5 dalan MenyelesaikanSoal Bangun Ruang

S5 tidak mampu menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga
dimensi [Mt], namun mampu menyebutkan -giri rancangan model sebagai

bangun ruang [Mtl]. S5 melihat rancangan model sebagai kubus satuan yang
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disusun skingga membentuk kubus besar yang memiliki lubang sebamek

kubus satuan. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut.

P : Menurut adek, rancangan model tersebut bentuknya seperti bangun ap

S5 :ltu kan terdiri atabangunbangun kubus, lmuknya ga ada yang mirip kay
gitu kak.

P : Ciri-cirinya bagaimana?

S5 : Terbentuk dari bangun ruang kubus yang berjumlah 12, tingginya seb:
empatsatuan kubus.

P : Selain itu ada lagi dek?
S5 :Warnanya putih dan ababu.
P : Satu kubus besar aderapa kubus satuan?

S5 : Kalau utuh, ada 27, tapi kalau tanpa lubang ada 21 kak, soalnyaadm
bagian yang kosong di maskimgasing kubus besar.

Selanjutnya, S5 mampu menemukan potongan informasi mengenai objek
tiga dimensi berdasarkan tugas banguang [Mp]. S5 mampu menyebutkan
informasi yang termuat pada soal [Mpl] serta hubungan antar informasi yang
termuat pada soal [Mp3]. Menurut S5, pada model tersebut terdapat bangun kubus
dan balok jika kubus yang terbentuk digabung. Selain itu, S5 mediheangan
model tersusun dari kubdsibus kecil yang membentuk kubus besar yang
memiliki lubang dari kiri ke kanan dan atas ke bawah sebagaimana terlihat pada

cuplikan wawancara berikut.

P :Bangun apa saja yang adek temukan pada rancangan tersebut?
S5 : Kubus, balok, terus kubus itu bisa disebut balok kalau kubusnya disatu
P : Informasi apa aja yang adek temukan di soal?

S5 : Di bangun itu ada lubang yang digambarkan dengan warna putih kak,
kiri ke kanan dan atas ke bawah, tersusun dari kikolsis satuan.

Di samping itu, S5 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal [Mp2]. S5 membutuhkan banyaknya kubus satuan secara
keseluruhan dan di maskmgasing kubus besar serta panjang sisi kubus besar untuk
menyelesaikan sodMenurut S5, setiap kubus besar terdiri atas 21 kubus satuan

karena pada setiap kubus terdapat lubang pada bagian atas, bawah, kanan, Kkiri,
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depan, serta belakang yang terdiri @amaamkubus satuan, yang mana panjang sisi
satu kubus besayaitu tiga kubussatuan sebagaimana dapat dilihat pada cuplikan

wawancara berikut.

P : Apa saja informasi yang adek butuhkan untuk menyelesaikan soal?
S5 : Banyaknya kubus satuan, terus panjangsisnya.

P : Panjang sisinya berapa?

S5 : Panjang sisinydiga kubus stuan.

P : Terus banyaknya kubus satuan yang adek maksud di sini yang mana?

S5 : Yang dibutuhkan semuanya, secara keseluruhan sama di rmaaBigg
kubus besar.

P : Satu kubus besar ada berapa kubus satuan?

S5 : Kalau utuh, ada 27, tapi kalau tanpa lulgpada 21 kak, soalnya adsmam
bagian yang kosong di maskmgasing kubus besar.

P : Boleh adek sebutkan yang kosong di bagian mana saja?
S5 : Atas, bawah, samping kandari, sama depasbelakang.
P : Bagian tengahnya gimana?

S5 : Saya ngiranya bagiatengah itu ada isinya kak.
Selain cuplikan wawancara, pernyataan terebut juga didukung oleh hasil pekerjaan
tertulis S5 sebagmana terlihat pada Gambar 4 de¥ikut.

_diketahu‘l oda 12 bangun kubos -

1 volume kupus =(5xS xS) -6
=(3x3x3) -6

<29 -6
= 21 satuan 23

Gambar 4.13 Potongan Informasi oleh S5

S5 mampu memberikargumentasi yang tepat terkait strategi penyelesaian
soal [Mk1]. S5 menggunakan rumus volume kubus untuk menyelesaikan soal.
Untuk soal poin a, S5 menghitung volume rancangan model menggunakan rumus
volume kubus. S5 menghitung volume satu kubus besadifanangi dengan
bagian yang bolong, kemudian dikalikan dengan banyak kubus, sementara soal

poin b, S5 menganggap bahwa volume model sama dengan banyaknya kubus
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satuan yang dibutuhkan untuk membuat model. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan

wawancara berikt.

P : Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut?

S5 : Yang pertama kan mengetahui jumlah kukulBus satuan yang kecil itt
terus kemudian dilihat ada berapa bangun kubus besar, di situ kan a
bangun kubus besar, terus dihitung volumenya leeraetelah ketem
dikalikan dengan jumlah 12 bangun kubus itu, setelah itu selesai.

P : Untuk poin b gimana?

S5 : Untuk yang b sebenarnya caranya sama sih kak cuma kemarin itu
mastiin lagi akhirnya saya itung sasatu.

P : Berarti di sini adek meahami kalau volume model sama dengan banyal
kubus satuanang dibutuhkan untuk membentuk model?
S5 :lyakak.

Di samping itu, S5 tidak mampu memberikan alasan pemilihan strategi
[Mk2]. S5 menggunakan cara tersebut karena hanya cara tersebut yamasterli
pikirannya. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut.

P : Oke, terus kenapa adek memakai cara tersebut?
S5 :Karena setahu saya cara untuk menemukannya ya seperargkgpikiran
cuma cara itu aja.

Dengan demikian, dapat disimgah bahwa S5 tidak mampu menjelaskan langkah
yang tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang [MK].

S5 tidak mampu menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun
ruang [Ma]. S5 tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar
[Mal]. Bedasarkan jawaban tertulis, terlihat bahwa S5 tidak mampu menemukan
volume rancangan model serta banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk
membuat modelS5 menemukan hasil jawaban soal poin a dan b masasing

252 sebagaimandapat dilihat pada Gambé 14 berikut
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a-volume dari model bangun
= l2x 21 sqtuan * 3

£ 252 satuan*3

bbangcncn 9& Kﬁfbﬁsvéat\lﬁ n_yané dTbutuhkan
= 262 kubus gatuan ‘

Gambar 4.14 Jawaban Soal Poin a dan 185

Di samping itu, S5 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang
ditulis [Ma2] setelah melakukan penghitungan berulang karena sebelumnya masih
belum yakin terhaab kebenaran jawaban yang ditulis. Hal ini dapat dilihat pada

cuplikan wawancara berikut.

P : Oke, adek yakin ga kalau jawaban tersebut benar?
S5 :Insyaallah yakin.
P : Apa yang membuat adek yakin kalau jawaban tersebut sudah benar?

S5 : Soalnya itu ka untuk yang a itu kan pertamanya kaya ga yakin gitu kan
kubus satuan dalam mashmgasing kubus itu udah berapa kali ngitung k
hasilnya bed&eda, tapi setelah saya itung lagi jadi yakin kak.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran si&sialalam
menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 45 Kemampuan Penalaran Spasial S5 pada Soal Bangun Ruang

Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran Spasi Kemampuan Penalaran Spasial S5
X pasial
Spasial
1 Mengmversi Menggambarkan tuga S5 tidak mampu menggambarkan tug
Ikon bangun ruang sebag: bangun ruag sebagai objek tiga dimen§&5
objek tiga dimensi. melihat rancangan model sebagai ban
yang terbentuk dari tumpukan kubus ya
memiliki lubang sebanyakenam kubus
satuan di masingasing kubus besar.

2  Membuat Menemukan potongal S5 mampu menemukan potongan informi
Hubungan informasi mengena mengenai objek tiga dimensi berdasark
objek tiga dimensi tugas bangun ruang migan menunjukkar
berdasarkan tuga bahwa pada rancangan tersebut ada ku
bangun ruang. balok, serta terdapdt? kubus besar, yan

mana setiap kubus besar tersusun dari
kubus satuan karena memiliki lubang ya
terdiri atas enam kubus satuan denga
panjang sisiyaitu tiga kubus satan.
3  Menyelesaikan Menjelaskan langkat S5 mampu menjelaskan langkah yang te
Soal yang tepat  untuk untuk menyelesaikan tugas bangun ru
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Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran al Kemampuan Penalaran Spasial S5
Spasial Spasia

menyelesaikan  tuga dengan mergunakan rumus volume kubt

bangun ruang. kemudian memanipulasinya, namun S5 tic
mampu memberikan alasan pemilihi
strategi yang digunakan.

Menjustifikasi  aturan S5 tidak mampu menjustifikasi aturan umt

umum yang tepat untu yang tepat untuk tugas bangun ruang kar

tugas bangun ruang. tidak bisa menemukavolume model yang
mana S5 menemukan volume serta
banyaknya kubus satuan yang dibutuhl
untuk membuat modehasingmasing252,
meski demikian, Syakin terhadap jawaba
yang ditulis karenanengerjakan soal seca
berulang.

F. Analisis Data S6dalam MenyelesaikanSoal Bangun Ruang

S6 tidak mampu menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga
dimensi [Mt], namun mampu menyebutkan -ciri rancangan model sebagai
bangun ruang [Mtl]. S6 melihat rancangan model sebagai kubus satuan yang
disusun sehingga membents&puluhkubus. Halini dapat dilihat pada cuplikan

wawancara berikut.

P : Menurut adek, rancangan model itu berbentuk bangun apa?
S6 : Ga ada bentuknya kak.
P : Kalau ciri-cirinya bagaimana dek?

S6 : Modelnya tersusun dasepuluhkubus.

Selanjutnya, S6 mampu menemukastongan informasi mengenai objek
tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang [Mp]. S6 mampu menyebutkan
informasi yang termuat pada soal [Mpl] serta hubungan antar informasi yang
termuat pada soal [Mp3]. Menurut S6, pada model tersebut terdapat bangsn kub
sebagaimana terlihat pada cuplikan wawancara berikut.

P : Di soal tersebut adek menemukan bentuk bangun apa saja?
S6 : Bentuk kubus.

Di samping itu, S6 melihat rancangan model tersusun dari Kubuss

kecil yang membentusepulubkubus besar yang mdrki lubang dari kiri ke kanan
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dan atas ke bawah. Menurut S6, setiap kubus hesiiri atas20 kubus satuan
karena pada setiap kubus terdapat lubang tendgi atasujuh kubus satuarHal
ini didukung oleh cuplikan wawancara berikut.
P : Di model tesebut ada beberapa bangun ya, hubungan antar bangu
gimana?
S6 : Saling membentuk suatu model yang tersusun, ada kubus satuan teru:
satuan membentuk kubus besar, dan kubus besarnya membentuk moi
P : Secara keseluruhan, informasi apa ggng adek dapatkan dari soal itu?

S6 : Modelnya tersusun dari kubdsibus satuan, yang warna putih itu luba
tembus di modelnya.

Selain cuplikan wawancara, hal ini juga didukung oleh hasil pekerjaan tertulis S6
sebgaimana terlihat pada Gambar 4ddsikut.

Jumlaih Evwr = 10 kubug

]kmlqk kubws satuan puh‘\q / " = 7 pubwy catuan
kubousg

Gambar 4.15 Potongan Informasi oleh $
Di samping itu, S6 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal [Mp2]. S6 menggunakan rumus volume kubus untuk
menyelesaikan soal, yang mana ia membutuhkaapbepanjang sisi masing
masing kubus. Berdasarkan pekerjaan tertulis, S6 menemukan panjang sisi masing
masing kubusyaitu tiga kubus satuan. S6 mampu memprediksi berapa banyak
bagian yang kosongaitu tujuh kubus satuan, sehingga S6 menyimpulkan bahwa
setiap kubus tersusun atas 20 satuan sebagaimana terlihat pada Gdmbar 4.
berikut.
Volume kulews = S =3 x§
* Bx3xy

= 27 kubwuy Satuoan
Jumlah kubws satuan pu{i\q / = 7 pubuwy catuan
kubug

Gambar 4.16 Potongan Informasi oleh $
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S6 tidak mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi
penyelesaian soal [Mkl1l]. S6 menggunmakaumus volume Kkubus untuk
menyelesaikan soal. Untuk soal poin a, S6 langsung menghitung volume rancangan
model menggunakan rumus volume kubus kemudian mengalikannya dengan
sepuluhdan dikurangi dengan bagian yang bolong, sementara soal poin b tidak
harusdikurangi dengan berapa banyak bagian yang bolong. Hal ini dapat dilihat

pada cuplikan wawancara berikut.

P : Boleh dijelaskan cara adek menyelesaikan soal tersebut?

S6 :Saya menggunakan nalar kak, pertama dicari dulu kubusnya ada beraps
terbentuk dri kubuskubus satuannya, itu buat pertanyaan a kak, habi
dicari tiap kubusnya yang kubus satuan putihnya ada berapa gitu, setel
dicari volume keseluruhannya, caranya kan ada ketespuluhkubus yang
terbentuk dari kubukubus satuan, abis itdikali 27, 27 itu volume tiaf
kubusnya abis itu dikurangiepuluhdikali tujuh, tujuhitu jumlah kubus
satuan warna putih di setiap kubusnya.

P . Itu untuk soal a ya, untuk soal yang b gimana?

S6 : Untuk soal yang b dicari volume salah satu kubusnyastdikali 10.

P : Untuk yang a dikurangi sama bagian yang bolong, kalau yang b keselu
tanpa dikurangi gitu ya?

S6 :lyakak.

Selaras dengan itu, S6 menyebutkan bahwa banyak kubus satuan yang dibutuhkan
untuk membuat rancangan model lebih banyakmtiingkan volume model karena
untuk volume model harus dikurangi dengan bagian yang kosong sementara untuk
banyak kubus satuan untuk membentuk kubus tidak. Hal ini dapat dilihat pada

cuplikan wawancara berikut.

P : Kira-kira lebih banyak yang mana, volurkabus atau banyak kubus satu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal? Atau malah samduduga?

S6 : Sama kayanya kak, eh ga sama kak, lebih banyak yang b, banyak
satuan.

P : Kenapa?

S6 : Soalnya yang kalau volume itu cuma kubus yang warnshbh, kalau yanc
b itu kubus putihnya juga dihitung.

P : Boleh dijelaskan alasannya kenapa untuk yang b bagian kubus put
dihitung?



67

S6 : Soalnya dari soalnya ini ada kublsbus satuan yang warna put
menjelaskan kalau terdapat lubang yang temlausikdri ke kanan.

P . Berarti lebih banyak kubus yang dibutuhkan membuat model dari
volumenya ya?
S6 :lyakak.

Selanjutnya, S6 mampu memberikan alasan pemilihan strategi [Mk2]. S6
menggunakan rumus volume kubus karena lebih mudah sebab rancasggin m
tersusun dari kubus sehingga bisa diselesaikan menggunakan rumus volume kubus.
Pernyataan ini didukung oleh cuplikan wawancara berikut.

P  :Kenapa adek makai cara itu?
S6 : Soalnya lebih mudah, modelnya tersusun dari kikulis soalnya kak, jac

pakai rumus volume kubus.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S6 mampu menjelaskan langkah yang
tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang [MK].

Selanjutnya, S6 tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan
benar [Mal]. S6 tidak mampu menemukavolume rancangan model serta
banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk membuat nidelelasarkan
hasil pekerjaan tertulis, terlihat bahwa S6 menemukan hasil jawaban soal poin a

dan b masingnasing 200. Hal indlapat dilihat pada Gambar 4.4&rikut.

a. Volume model = (10x27Y- (10 *7)
270 - To

200 kubwy £than/

P Banyak- kulns satuah = volume modol

= 200 pubwi satua
a n//

Gambar 4.17 Jawaban Soal Poinadan b &

Selain itu, S6 tidak mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban
yang ditulis [Ma2]. S6 kurang yakin dengan jawaban yang ditulis karena S6 tidak

mampu melihat bagian yang tersembupgta rancangan model tersebut. Untuk
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soal. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut.

P
S6

S6

: Adek yakin ga sama jawabannya?

: Masih kurang yakin kak, soalnya belumutada kubus atau nggak -
persilangannya itu. Kalau nggak ada, yakin kak. Tapi belum tau lagi k
di belakang dua kubus yang di belakang ini ada lubangnya sama
beberapa kubus lainnya, jadi belum terlalu yakin kak.

: Kan posisinya adek belum talli yakin, gimana caranya adek meyakink
diri kalau jawabannya sudah benar?

: Nanya ke guru kak itu ada kubusnya atau nhggak sama lubangnya sam

nggak.

: Selain nanya ke guru mungkin ada lagi?
: Nanya ke yang bikin soal kak hehe.

Dengan dmikian, dapat disimpulkan bahwa S6 tidak mamyanjustifikasi aturan

umum yang tepat untuk tugas bangun ruduhay.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S6 dalam

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 46 Kemampuan Penalaran Spasial S6 pada Soal Bangun Ruang

Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran : Kemampuan Penalaran Spasial S6
. Spasial
Spasial
1 Mengonversi Menggambarkan tuga S6 tidak manpu menggambarkan tug:
Ikon bangun ruang sebagi bangun ruang sebagai objek tiga dime8§i
objek tiga dimensi. melihat rancangan model sebagai ban
yang terbentuk dari tumpukan kubus ya
membentuksepuluhkubus yang memiliki
lubang.
2  Membuat Menemukan potongal S6 mampu menemukan potongan inform
Hubungan informasi mengena mengenai objek tiga dimensi berdasark
objek tiga dimensi tugas bangun ruang dengan menunjukl
berdasarkan tuga bahwa pada rancangan tersebut ada kt
bangun ruang. serta terdapasepuluh kubus besar, yani
mana setiap Wbus besar tersusun dari .
kubus satuan karena memiliki lubang ya
terdiri atas tujuh kubus satuan denga
panjang sisiyaitutigakubus satuan.
3  Menyelesaikan Menjelaskan langkat S6 mampu menjetkan langkah yang tep:
Soal yang tepat  untuk untuk menyelesaikan tugas bangun ru

menyelesaikan
bangun ruang.

tuga

Menjustifikasi  aturan
umum yang tepat untu
tugas bangun ruang.

dengan mengunakan rumus volume kubt
kemudian memanipulasinya serta memi
strategi tersebut karena lebih mudah.

S6 tidak manpu menijustifikasi aturan umur
yang tepat untuk tugas bangun ruang kar
tidak bisa menemukan jawaban soal, ye
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Komponen Indikator Penalaran
No. Penalaran al Kemampuan Penalaran Spasial S6
Spasial Spasia

mana S6 menemukan volume serta
banyaknya kubus satuan yang dibutuhl
untuk membuat modehasingmasing 200,
selain itu, S6juga tidak yakin érhadap
jawaban yang ditulis karenadak mampu
melihat bagian yang tersembunyi pa
rancangan model.

G. Hasil Penelitian

Penelii menemukan perbedaan lepenalaran spasial siswa. Siswa dengan
level spatialmemenuhi semua indikator, sedangkan siswa delegahfuzzydan
planetidak mampu memenuhi semua indikator penalaran spasial. Siswa dengan
level fuzzymampu memenuhi tigandikator selain menjustifikasi aturan umum
yang tepat untuk tugas bangun ruang. Siswa deleyah plane hanya mampu
memenuhiduaindikator, yaitu menemukan potongan informasi mengenai objek
tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang dan menjelaskan langkah yang tepat
untuk menyelesaikan tugas bangun ruang.

Siswa dengatevel spatialmampu menemukan penyelesaian soal dengan
tepat. Pad penelitian ini, siswaengan levebpatial menggumakan strategyang
samadalam menyelesaikan soal yang diberikkemampuan penalaran spasial
siswapada levelspatial tampak saat mengerjakan soal pada lembar jawab dan
proses wawancara.

Siswadengan levifuzzytidak mampu menemukan jawaban yang tepat dari
lembar tugas yang diberikan, namun strategi yang digunakan sudah tepat. Pada
penelitian ini, kedua siswdengan levefuzzybelum mampu memenuhi semua

indikator penalaran spasial. Terdapat tigdikator yang mampu dilakukan oleh
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siswadengan levefuzzy Siswa dengan levdlzzymenggunakan strategi yang
sama dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Siswadengan leveblane pada penelitian ini tidak mampu menemukan
jawaban yang tepat dari lembar tugasny diberikan, namun strategi yang
digunakan sudah tepat. Pada penelitian ini, kedua sismgan leveplanebelum
mampu memenuhi semua indikator penalaran spasial. Kedua siswa hanya mampu
memenuhidua indikator penalaran spasiakedua siswa dengan levglane
menggunakan strategi yang sama dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Meski
demikian, salah satu siswa dengan lepkne tidak yakin dengan kebenaran

jawaban yang ditulis.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Level Penalaran Spasial Siswa Berkemamgan Penalaran Spasial Tinggi
(Spatial) dalam MenyelesaikanSoal Bangun Ruang

Dalam menyelesaikan soaiswa pada levedpatial bisa membayangkan
bentuk serta lubang yang ada pada rancangan n@aikehjutnya, siswa padavel
spatial mampu membayangkanmsaa kubus besar dan lubang yang ada pada
rancangan model dengan tepat. Selain gigwa pada levelspatial mampu
menghitung volume serta seluruh kubus satuan yang ada pada rancangan model,
sehinggasiswamampu menyelesaikan soal serta rherikan penjelasadengan
tepat terkait hasil jawaban yang diberikaRal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang mengungkapkan bahwa siswa pada lesphtial dapat
membayangkan kubus besar disimang yang ada dalam gambar deniggoat dan
dapat menghitung seluruh satukubus yang ada padgambar, sehingga siswa
dapat menyelesaikan permasalals@nta memberikan penjelasan dengan tepat
(Sholihah, 2017)

Pada komponen mengonversi ikasiswapadalevel spatial telah mampu
menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi, sedigngama
mampu menyebutkan cifciri rancangan model sebagai bangun ruasgl. ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan éighn dkk.(2019)yang mana swa
dengan kemampuan penalaran spasial tinggmpu menggambarkan model

bangun kubus pada bidang dagada komponen membuat hubungaswa pada

71
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level spatial telah mampu menemukan potongan informasi mengenai objek tiga
dimensi berdasarkan tugas banguang. Hal ini disebabkan karesswa pada
level spatialmampu menyebutkan informasi serta hubungan antar informasi yang
termuat pada soal. Selain ikiswapada levekpatial juga mampu menyebutkan
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan séfll ini sesuai dengan
penelitian yang dilakkan olehMujib dkk. (2017) yang mana siswa dengan
kecerdasan spasial tingdapatmenangkap informasi melalui peta pikiran dan
gambargambar yang menyatakan hubungatu konsep dengan konsep lain serta
dapatmembayangkan atau berimajinasi dan memvisualisasikanatu dengan
detail.

Pada komponen menyelesaikan seahvapada levekpatialtelah mampu
menjelaskan langkah yang tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang, yang
mana siswa mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi
penyelesaian soakrta alasan pemilihan stratelgal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang mengungkapkan bahwa siswa dekgaerdasan spasial tinggi
mampu memberikan penjsEn mengenai alasan pemilihan strategi yang
digunakan(Mujib dkk., 2017) Selain itu,siswapada levelspatial telah mampu
menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun ruang, sesisWwga
mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar sekaligus meyakinkan
diri terhadap kebenaran jawaban yang dituHal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang mengungilean bahwayang mempunyai kemampuan spasial
tinggi dapat menerapkan rumusmus dan menyelesaikan sgahda lembar

jawaban dengan ben@iusriroh dkk., 2021; Nugroho, 2017)
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B. Level Penalaran SpasialSiswa Berkemampuan Penalaran Spasial Sedang
(Fuzzy) dalam MenyelesaikanSoal Bangun Ruang

Dalam rnenyelesaikan soal, siswa pada leftelzy bisa membayangkan
bentuk serta lubang yang ada pada rancangan n®8&lehjutnya, siswa pada level
fuzzy mampu membayangkan semua kubus besar dan lubang yang ada pada
rancanga model dengan tepat. Di samping #iswa pada levelzzytidak mampu
menghitung volume serta seluruh kubus satuan yang ada pada rancangan model,
sehinggasiswa tidakmampu menyelesaikan sai@ngan benar, meskipun mampu
memnberikan penjelasan dengan tepat terkait hasil jawaban yang diberikan

Pada komponen mengonversi ik@iswapada levelfuzzytelah mampu
menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi, sedigwgma
mampu menyebutkan cifciri rancangan model sebagai bangun ruasg. ini
sejalan dengan penelitian yang dilekno oleh Musriroh dkk. (2021) yang
mengungkapkan bahwaiswa berkemampuan sedang dapat membayangkan
permasalahan yang disajikaRada kompone membuat hubungamsjswa pada
level fuzzytelah mampu menemukan potongan informasi mengenai objek tiga
dimensi berdasarkan tugas bangun ruang. Hal ini disebabkan lsisem@gada
level fuzzymampu menyebutkan informasi serta hubungan antar informasi yang
termuat pada soal. Selain itsiswapada levelfuzzyjuga mampu menyebutkan
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

Pada komponen menyelesaikan se@wapada levelfuzzytelah mampu
menjelaskan langkah yang tepat untuk menyelesaikan hayagin ruang, yang

mana siswa mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi
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penyelesaian soal serta alasan pemilihan strdd@gamping itusiswapada level

fuzzybelum mampu menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun

ruang, seimggasiswa dengan tidaknampu menyelesaikan tugas bangun ruang

dengan benar sekaligus meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang ditulis.

C. Level Penalaran SpasialSiswa Berkemampuan Penalaran Spasial Rendah
(Plane) dalam MenyelesaikanSoal Bangun Ruarg

Dalam menyelesaikan soalsiswa pada level plane tidak bisa
membayangkan bentuk serta lubang yang ada pada rancangan Siswdahada
level planetidak mampu membayangkan semua kubus besar dan lubang yang ada
pada rancangan model dengan tepat. Selaisiswapada leveplanetidak mampu
menghitung volume serta seluruh kubus satuan yang ada pada rancangan model,
sehinggasiswa tidakmampu menyelesaikan soal serta rberikan penjelasan
dengan tepatial ini sesuai dengan penelitigang dilakukarsholirah(2017)yang
mengungkapkan bahwa siswa pada Iplahetidak dapat membayangkan gambar
dengan tepatsehingga siswa tidak dapat menyelesaikan permasalsdraa
memberikan penjelasatengartepat.

Pada komponen mengonversi ik@iswapada leveplane belummampu
menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi, sedigngma
tidak mampumenyebutkan cifciri rancangan model sebagai bangun rustadini
sesuai dengan peiten terdahulu yang mengungkapkan bahveswa
berkemampuan rendah mampu membayangkan jgringg yang dijelaskan
namun belum dapat mengganiaar secara tepafMusriroh dkk., 2021) Pada

komponen rembuat hubungan, siswpada levelplane mampu menemukan
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potongan informasi mengenai objek tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang.
Selain itu, siswa pada levelplane juga mampu menyebutkan informasi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

Pada komponen menyelesaikan saafwa pada levelplane mampu
menjelaskan langkah yang tepat untuk menyelesdikgas bangun ruang, yang
mana siswamampu memberikan argumentasi yamgpat terkait strategi
penyelesaian sgahamuntidak mampu memberikaalasan pemilihan strategi
dalam menyeleskén soal Selain itu, siswapada levelplane tidak mampu
menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun ruang, sesisWwga
tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar sekaligus
meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang ditddikini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleHeny & Widodo (2021) yang mengungkapkan
bahwa siswa berspasial rendah tidak memahamaksud soal yag diberikan
sehinggasiswa tidak dapat menyelesaikan dengan tepat.

D. Implikasi Temuan Penelitian pada Pembelajaran

Hasil penelitian ini menunjukkan keragaman kemampuan penalaran spasial
siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang. Terdapa siemgan level
spatial fuzzy danplane Selain itu, peneliti menemukan siswa dengan kemampuan
penalaran spasial yang tidak termasuk ke kategori mana pun sebagaimana
ungkapan yang dikemukakan Tian dan Hug@@p9) Oleh karena itu, hendaknya
guru menghadirkan proses pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan

penalaran spasial siswa.
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Salah satu model pembgran yang apat digunakamntuk melatih dan
mengembangkakemampuan penalaran spasial siswa, yaitu dengan menggunakan
model gmbelajararMissouri Mathematics ProjedMMP). Penggunaan model
pembelajaran MMP efektif untuk meningkatkkemampuan spasial matematis
siswa (Lubis, 2019) Dengan memberikan latindatihan, model pembelajaran
MMP dapat membantu guragar siswa lebitaktif dan terampil dalam proses
belajar
E. Tindak Lanjut Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdegratgaman
kemampuan penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang.
Terdapat siswa dengan legpitial, fuzzy danplane Temuan lain dari penelitian
ini adalahterdapat siswa yang memiliki kemampuan penalaran spasial di luar
kategori kemampuan penalaran spasial yang diungkapkan Tian dan (20aay
Siswa tersebut tidak termasuk kepada kategori mana pun,spatlal fuzzy
maupunplane Peneliti menemukan siswa yang jika dikategorikan sebagai level
spatial terdagt indikator yang tidak bisa dipenuhi siswa tersebut. Kemudian, jika
dikategorikan sebagai levielzzy siswa tersebutdak mampu menyelesaikan soal
dengan benar disertai penjelasan yang tiegidta diberikan sebuah permasalahan
penalaran spasialSelanptnya, jika dikategorikan sebagai levelane siswa
mampu membuat hubungan yang benar antara ikon dua dimensi dengan objek tiga
dimensiketika diberikan sebuah permasalahan penalaran spasial

Penelitian ini berfokus pada deskripsi level penalaran spassala

berdasarkan indikator penalaran spasial Tian dan H(@20@P) Pada penelitian
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selanjutnya, perlu dikaji lebih lart mengenai pelevelan penalaran spasial siswa,
karena dalam penelitian ini, peneliti menemukan siswa yang tidak termasuk kepada

level penalaran spasial yang dikemukakan oleh Tian dan H2808)



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitiatan pembahasarsimpulan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Siswapada levekpatialmampumenggambarkatugas bangun ruang sejaa
objek tiga dimensi dengan melihat rancangan model sebagai objek nyata seperti
pohon/roket. Siswa pada levelspatial mampu menunjukkan bahwa pada
rancangan model terdapat kubus kecil dan besar, balok yang terbentuk dari
kubus yangligabung, serta terdapat lubang pada kubus yang terb&uswa
pada levekpatial mampumenemukan volume serta banyaknya kubus satuan
yang dibutuhkan untuk membuat rancangan moelejan menggunakan rumus
volume kubus

2. Siswapada levelfuzzymampumengganbarkan tugas bangun ruang sebagai
objek tiga dimensi dengan melihat rancangan model sebagai objek nyata seperti
kubus yang ditumpulSiswapada levefuzzymampumenunjukkan bahwa pada
rancangan model terdapat kubus dan balok serta terdapat bagianriyapiy te
oleh bangun lainSiswapada levelfuzzytidak mampu menemukan volume
rancangan modehamun mampu menentukan banyaknya kubus satuan yang
dibutuhkan untuk membuat rancangan modehgan menggunakan rumus

volume kubus serta menghitungnya secara nmanua
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3. Siswapada levelplane tidak mampumenggambarkanugas bangun ruang
sebagai objek tiga dimensiengan tepatSiswa pada levelplane mampu
menunjukkan bahwa pada rancangan model terdapat kubus dan balok serta
terdapat lubang pada rancangan model ters8imwapada leveplanetidak
mampumenemukan volume serta banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan
untuk membentuk rancangan model.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulgeneliti merekomendasikan
beberapa saran berikut.

1. Penelitian ini mengungkapvel penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan
soal bangun ruangsehingga peneliti berharap agar guru dapat memberikan
pelatihan terkait soal matematika berbasis penalaran spasial dalam kegiatan
belajar mengajar tetama kepada siswa dendarel fuzz danplane

2. Penelitian ini berfokus pada deskripsi level penalaran spasial pismgliti lain
yang akan melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, sebaiknya
melakukan penelitian tentang pelevelan penalaran spsEsiah Selain itu,
peneitian selanjutnyajuga menggunakan metode penelitigoink aloud di
mana subjek menyelesaikan soal sekaligus mengungkapkan yaipg
dipikirkan melalui lisansehinggamemudahkan peneliti dalam menganalisis

data hasil tes dan wawancara dari subjek penelitian
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....(apa?)

KD (menentukan), Indikator (menyelesaikan), harapan peneliti siswa mampu
menentukan atau menyelesaikan?

Jika anda masih bingung, buatlah setelah kolom KD, adalah Indikator KD, baru sub
indikator (indikator soal)

Seberapa penting dan bagaimana konstribusi Farhan dalam kesuksesan soal ini
mengungkap penalaran spasial siswa??? (wkwkwk), jika tidak ada konstribusinya
lebih baik dihapus saja.

Perhatikan Gambar berikut ini!

it
o

Gambar di atas merupakan rancangan model yang tersusun dari kubus-kubus

satuan. Warna abu-abu menjelaskan bahwa terdapat lubang yang tembus kiri ke
kanan, atas ke bawah dan dari depan ke belakang pada setiap kubusnya. Tentukan:
a. volume dari model tersebut.

b. banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk membuat model tersebut.

2. Lembar Tugas Bangun Ruang

Petunjuk pengerjaan bisa dibagi menjadi petunjuk umum dan petunjuk pengerjaan soal.

Benahi urutan instruksi pengerjaan soal!

1.
2.

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Periksa-dan bacalah soal dengan seksama sebelam-menjawab teliti.
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3. Kerjakan pada lembar jawaban dengan bolpoin yang bertinta hitam/biru.

4. Kerjakan soal berikut dengan mencantumkan langkah-langkah pengerjaannya!

5. Tulislah nama, kelas, dan usia pada lembar jawaban yang telah disediakan.
(harusnya ini dilakukan setelah doa)

6. Apabila ada tulisan yang dianggap salah dan ingin diperbaiki, coret dengan satu
garis lurus mendatar, tidak perlu dihapus.

7. Periksa kembali jawaban anda jika ....

8. Hasil dari pengerjaan soal ini tidak akan mempengaruhi nilai dalam pembelajaran
di kelas (aspek psikologis anak)

Sebenarnya soal ini sudah bisa digunakan untuk mendeskripsikan penalaran spasial

siswa akan tetapi yang paling utama adalah wawancara berbasis tugasnya.

Malang, 12 Juli 2021

Validator,

Dlugprforetsd

Ulfa Masamah, M.Pd.
NIP.19900531 202012 2 001
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Validator : Ulfa Masamah, M.Pd.
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu, mohon memberikan tanda (v) pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/ibu menuliskan pada kolom

keterangan atau pada komentar/saran perbaikan.

No. Kriteria Penilaian Skala Penilaian
S KS | TS

Keterangan

1 | Pertanyaan tidak menyebut
langsung indikator penalaran v

spasial.

2 | Memiliki kemampuan
mengungkap penalaran v
spasial.

3 | Pertanyaan suruhan terbuka. v
Sesuai dengan tingkat kognitif v
siswa.

5 | Bersifat menggali dan tidak v
bersifat menuntun.

6 | Tidak menimbulkan v

penafsiran ganda.

Keterangan : S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, pedoman wawancara ini
dinyatakan*:
a. Layak Digunakan tanpa Perbaikan
b. Layak Digunakan dengan Sedikit Perbaikan v’
c. Layak Digunakan dengan Banyak Perbaikan
d. Tidak Layak Digunakan
*) Mohon dilingkari huruf sesuai hasil penilaian Bapak/ibu.
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Komentar/Saran Perbaikan:
1. Saya baca proposal anda, tujuan penelitian menyangkut KAM T S R. Munculkan kata
tinggi sedang rendah dalam tujuan wawancara

2. Koreksi pertanyaan

Komponen
No. | Penalaran Deskripsi Indikator Contol Pert.a e
. Kunci
Spasial
I | Mengonversi | Mengonversi ikon | Menggambarkan Apakah kamu melihat
Ikon dua dimensi tugas bangun ruang | rancangan tersebut
menjadi objek tiga | sebagai objek tiga | sebagai bangun
dimensi. dimensi. ruang?wui]
Bentuk apa saja yang
kamu temukan pada
soal tersebut?
Menurut pendapatmu,
rancangan model
tersebut berbentuk
bangun apa?mengapa
demikian?jelaskan!
2 | Membuat Membuat hubungan | Menemukan Perhatikan rancangan
Hubungan yang benar antara potongan informasi | model tersebut,
ikon dua dimensi mengenai objek menurut pendapatmu
dengan objek tiga tiga dimensi bangun apa saja yang
dimensi. berdasarkan tugas | terdapat pada model
bangun ruang. tersebut dan apa

hubungan antar bangun
tersebut!

Jelaskan rancangan
tersebut menggunakan
bahasamu sendiri.[wuz]

Informasi apa saja
yang ada dalam soal?
Apakah dengan
informasi tersebut
cukup untuk
menyelesaikan soal?
Informasi apa yang
dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal?
Bagaimana hubungan
antar berbagai
informasi yang ada?




95

e Contoh Pertanyaan
No. Penalaran Deskripsi Indikator ‘
g Kunci
Spasial
Apa hal unik yang
kamu temukan pada
soal tersebut?
Mengapa kamu
menganggap bahwa
informasi tersebut
penting?
3 | Menyelesaikan | Menyelesaikan soal | Menjelaskan Bagaimana cara kamu
Soal dengan benar langkah-langkah menyelesaikan soal

disertai penjelasan
yang tepat.

penyelesaian tugas
bangun ruang.

tersebut?

Mengapa kamu
menggunakan cara
tersebut?

Menjustifikasi
aturan umum yang
tepat untuk tugas
bangun ruang.

Rumus apa yang kamu
gunakan untuk
menyelesaikan soal
ini?

Bagaimana sistem
kerja dari rancangan
penyelesaian yang
telah kamu buat?
Apakah kamu yakin
kalau jawaban tersebut
sudah benar?

Bagaimana cara kamu
memastikan bahwa
Jawabanmu sudah
benar?

Pedoman wawancara yang dibuat sudah baik akan tetapi perlu perbaikan-perbaikan.

Hal ini dikarenakan dari hasil pekerjaan siswa peneliti tidak memperoleh data apapun

tanpa adanya klarifikasi dan konfirmasi dengan subyek melalui wawancara berbasis

tugas yang dilaksanakan secara langsung. Dengan demikian, diharapkan subyektivitas

peneliti dapat terkontrol dan diperoleh gambaran penalaran spasial siswa secara detail.

Untuk itu, pedoman wawancara ini harus dibuat sedetail mungkin, sistematis dan

berdaya mengungkap penalaran spasial siswa. Berdasar hasil pengembangan instrumen

oleh peneliti,

1. Gunakan bahasa yang simpel dan mudah dipahami oleh subyek
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Gunakan kata tanya yang meminta siswa untuk bereksplorasi/menjelaskan
jawabannya, bukan pertanyaan dengan jawaban “ya atau tidak™
Pertanyaan langsung spesifik dan fokus pada indikator yang ingin diketahui

Pertanyaan harus sistematis

Malang, 12 Juli 2021
Validator,

lugppeeted

Ulfa Masamah, M.Pd.
NIP.19903105 202012 2 001
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LEMBAR VALIDASI
TUGAS BANGUN RUANG (TBR)

Nama Validator : Ibrahim SAM, M.Pd.
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : T™M

Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu, mohon memberikan tanda (v) pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/ibu menuliskan pada kolom

keterangan atau komentar/saran perbaikan.

A. Penilaian Materi

Skala Penilaian

No. Kriteria Penilaian S KS TS Keterangan
1 | Soal sesuai untuk menjawab /
permasalahan penelitian. e

2 | Soal memungkinkan subjek \/ -

melakukan penalaran spasial.

3 | Soal sesuai untuk siswa yang
akan dijadikan subjek
penelitian. 4

B. Penilaian Konstruksi Soal

Skala Penilai
No. Kriteria Penilaian S aa Kesm au;ls Keterangan

1 | Kalimat soal tidak
menimbulkan penafsiran
ganda.

2 | Informasi yang diberikan
sangat cukup untuk
menyelesaikan soal.

3 | Rumusan soal menggunakan /

kalimat perintah yang
menuntut jawaban uraian.

4 | Batasan yang diberikan sangat
jelas.
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No. Kriteria Penilaian :kala/l;(g,sn l]al?s Keterangan
1 | Menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan
benar.
2 | Rumusan soal menggunakan
kalimat sederhana yang
dipahami oleh subjek. /
3 | Rumusan soal komunikatif.
4 | Rumusan soal tidak

menimbulkan penafsiran
ganda.

Keterangan : S = Setuju

KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju

D. Penilaian Umum

*) Mohon dilingkari huruf sesuai hasil penilaian Bapak/ibu.

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap lembar tugas bangun ruang (TBR)

adalah*:

a. Layak Digunakan tanpa Perbaikan
b. Layak Digunakan dengan Sedikit Perbaikan
Layak Digunakan dengan Banyak Perbaikan

d. Tidak Layak Digunakan
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Komentar/Saran Perbaikan:

Validator hanya membandingkan antara indikator yang dimakud dengan wujud soal.
Tidak ada informasi yang cukup untuk mengetahui permasalahan penelitian yang
dimaksud.

Pada Indikator soal bersifat masih umum, apakah harus melibatkan volume dan luas
permukaan bangun ruang sisi datar, atau salah satu saja. (volume saja atau luas
permukaan saja). Mohon perhatikan KKO yang digunakan.

Butir soal bagian (a.) itu menanyakan volume model, apa yang dimaksud dengan
volume model? Apakah dipahami maksud volume model oleh subjek?
Kemungkinan jawaban untuk volume model tersebut,
(1) panjang sisi terlebar dari masing-masing dimensi (p,l,t) dari model, Volume model
= 9 satuan kubus (sk) x 9 sk x 12 sk

(2) Volume model = banyaknya kubus satuan dari model itu sendiri = 12 x (27-7) kubus
satuan

Gambar model perlu diperjelas pada bagian lubangnya, ada garis dalam lubang yang

digambar secara kurang tepat.
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\ 4 ]
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AN | e
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Malang, 8 Juli
Validator,

Ibrahim S.A.M, M.Pd.



AAKISI-KISI TUGAS BANGUN RUANG

100

Mata Pelajaran : Matematika
Kurikulum 12013
Kelas/Semester : VIITI/Genap
Materi : Bangun Ruang
Alokasi Waktu : 15 Menit
Kompetensi Inti Kompetensi Indikator Soal Kunci Jawaban Bentuk
Dasar Soal
3. Memahami dan 3.9. Menentukan | Siswa mampu | Farhan sedang merancang model dari kubus-kubus satuan | a. 324 Kubus Satuan | Uraian
menerapkan luas permukaan | menyelesaikan schingga terbentuk model seperti tampak pada Gambar 1. b. 240 Kubus Satuan
pengetahuan dan volume soal bangun —
(faktual, konseptual, | kubus, balok, ruang sisi ——
dan prosedural) prisma, dan datar. e
berdasarkan rasa limas. T =
ingin tahunya E | b =
tentang ilmu \/ \ ) VT
pengetahuan, U u'%l/ = H
teknologi, seni, & I /]
budaya terkait WA % —)
fenomena dan

mata.

kejadian tampak

U

Gambar 1. Rancangan Model dari Kubus-kubus Satuan
Perhatikan bahwa ada lubang tembus dari kiri ke kanan, dari
atas ke bawah, dan dari depan ke belakang pada setiap
kubus.

. Tentukan VO]UW
w satuan yang dibutuhkan

untuk membuat model tersebut.
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LEMBAR TUGAS BANGUN RUANG (LTBR)

Petunjuk Pengerjaan

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
Periksa dan bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab.
Kerjakan pada lembar jawaban dengan bolpoin yang bertinta hitam/biru.

Tulislah nama, kelas, dan usia pada lembar jawaban yang telah disediakan.

A S e

Apabila ada tulisan yang dianggap salah dan ingin diperbaiki, coret dengan satu garis lurus

mendatar, tidak perlu dihapus.

Soal
Farhan sedang merancang model dari kubus-kubus satuan sehingga terbentuk model

seperti tampak pada Gambar 1.

AW
(=) M,
)
/T a1 L
[T ()
N¢ /I/)‘ 1
=
). /‘\:I
(.I/ 4= (\ >
(] =]
\\_

Gambar 1. Rancangan Model dari Kubus-kubus Satuan
Perhatikan bahwa ada lubang tembus dari kiri ke kanan, dari atas ke bawah, dan dari depan ke
belakang pada setiap kubus.
a. Tentukan volume dari model tersebut.

b. Tentukan banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk membuat model tersebut.
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